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TUNANETRA 
 
 
Oleh:  
Hendrik Kusworo 
 
 
ABSTRAK 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada salah seorang 
guru penjas di SLB, bahwa anak-anak tunanetra terkadang tidak bersemangat 
dalam mengikuti aktivitas penjas utama, dan guru juga terkadang kepayahan 
dalam memberikan materi pemanasan didalam permulaan aktivitas penjas. Hal 
inilah yang menjadikan hati peneliti tergugah untuk dapat memecahkan masalah 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: menghasilkan  model pamanasan yang 
dapat mengajarkan siswa tunanetra gerak pemanasan/beraktivitas mengunakan 
media, dengan memberikan contoh berupa CD dan buku panduan kepada guru 
penjas di SLB. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan penelitian pengembangan (Research and Development), dengan 
model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) Analysis 
(tahap analisis), (2) Design (tahap desain), (3) Development & Implementation 
(tahap pengembangan dan impelmentasi), (4) Evaluation (tahap evaluasi). 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa Model Pemanasan 
Berbasis Gerak & Lagu Bagi Anak Tunanetra dinyatakan layak sebagai model 
pemanasan untuk anak tunanetra di SLB. Hal ini didukung oleh  hasil uji 
kelayakan yang diperoleh dari beberapa penguji, mulai dari ahli materi dengan 
skor rata-rata: (4,2) dengan kategori sangat baik, dari ahli media dengan skor rata-
rata: (4,75) dengan kategori sangat baik, dari praktisi dengan skor rata-rata: (4,0) 
dengan kategori baik, dan dari uji lapangan mendapatkan skor rata-rata: (4,24) 
dengan kategori sangat baik.  
 
Kata Kunci: Pemanasan, Gerak & Lagu, Anak Tunanetra. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar satiap manusia untuk menjamin 
keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu negara memiliki 
kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap 
warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan dalam 
kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31 ayat 1, yang 
menyatakan bahwa “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. 
Hal tersebut lebih diperjelas lagi dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional pada pasal 5 ayat 2, dan pasal 33 ayat 1, menyatakan bahwa 
“Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan atau sosial 
berhak memperoleh pendidikan khusus. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan 
dari pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmani ditujukan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 
berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 
moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional (Depdikbud, 2013: 4). Syarifuddin, & Muhadi (1992: 4) 
menerangkan bahwa pendidikan jasmani adaptif adalah suatu proses mendidik 
melalui aktivitas gerak untuk laju pertumbuhan dan perkembangan baik fisik 
maupun psikis dalam rangka pengoptimalkan seluruh potensi: kemampuan, 
keterampilan jasmani yang disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan 
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anak, kecerdasan, kesegaran jasmani, sosial, kultural, emosional, dan rasa 
keindahan demi tercapainya tujuan pendidikan yaitu terbentuknya manusia 
seutuhnya. 
Pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan 
wilayah pendidikan lainya yaitu hubungan dari perkembangan tubuh fisik dengan 
pikiran dan jiwanya. Pada dasarnya pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pelaksanaan orientasi 
pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan dengan perkembangan anak, isi dan 
uraian materi serta cara penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik dan 
menyenangkan. Sasaran pembelajaran bukan hanya  mengembangkan 
keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi anak seutuhnya. Konsep 
dasar pendidikan jasmani dan model pengajaran pendidikan jasmani yang efektif 
perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar pendidikan jasmani. 
Salah satu bentuk program pendidikan jasmani yang sesuai dengan anak 
berkebutuhan khusus adalah program pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan 
jasmani  adaptif adalah pendidikan jasmani yang diadaptasikan dan atau 
dimodifikasi untuk memudahkan peserta didik berkebutuhan khusus berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran (Depdikbud, 2013: 7). Mulyono, (2009:3) juga 
menerangkan bahwa pendidikan jasmani adaptif merupakan pendidikan jasmani 
yang telah dimodifikasi untuk mempertemukan kebutuhan-kebutuhan anak yang 
menyandang ketunaan. Pendidikan jasmani adaptif memiliki peran dan makna 
yang sangat berharga bagi anak dengan kebutuhan khusus memulai pola gerak 
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tertentu yang memungkinkan otot-otot tesebut, khususnya yang menunjang 
persendian tubuh, memungkinkan optimalisasi gerakan tubuh sesuai dengan 
fungsi setiap anggota tubuh, sehingga perkembangan kognisi dan sosial anak 
dapat berkembang secara menyeluruh dan seimbang. Dengan adanya pendidikan 
jasmani adaptif di sekolah-sekolah luar biasa terutama pada anak tuna tunanetra, 
maka anak dapat berkreasi dan berprestasi dan tujuan dari olahraga nasional dapat 
tercapai. 
Manusia adalah mahluk yang hidupnya tidak pernah lepas dari proses 
bergerak mulai dari tingkatan mikroskopik atau gerak yang terjadi pada tingkatan 
intra sel sampai aktual yang setiap hari dilakukan oleh manusia untuk beraktifitas 
atau bergerak dan gerak itu sendiri merupakan dasar untuk unjuk olahraga. 
Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang 
dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya 
(Giriwijoyo, 2005: 32). Olahraga memiliki banyak sekali manfaat bagi kehidupan 
manusia salah satunya seperti yang tertuang dalam UU No 3 tahun 2005 tentang 
sistem keolahragaan nasional yang berisi olahraga bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran. 
Aktivitas olahraga biasanya selalu diawali dengan melakukan 
perenggangan (stretching) terlebih dahulu atau masyarakat umum biasa 
mengenalnya dengan istilah pemanasan (warm-up). Yuanita Nasution (2000: 68) 
menyatakan bahwa sebelum memberikan aktivitas fisik atau penjas yang sesuai 
bagi anak usia dini (6-14 tahun), sebaiknya harus mengetahui dan disesuaikan 
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dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak, baik pertumbuhan 
fisik, maupun mental emosionalnya.  
Pada dasarnya dalam setiap proses pembelajaran cabang olahraga baik 
dalam cabang senam, atletik, maupun permainan, selalu diawali dengan 
pemanasan (Yudanto, 2011: 5). Hal demikian juga di ungkapkan oleh Alter (1996: 
16) menerangkan bahwa latihan pemanasan (warm-up) merupakan salah satu 
bagian dasar dari program latihan permulaan (conditioning program). Latihan 
pemanasan ini terdiri dari sekelompok latihan (gerakan) yang dilakukan pada saat 
hendak melakukan aktivitas olahraga. Dengan melakukan aktivitas tersebut 
diharapkan akan memberikan penyesuaian pada kondisi tubuh atlet dari keadaan 
istirahat (rileks) sebelum melakukan aktivitas olahraga. Latihan pemanasan 
tersebut diharapkan dapat memperbaiki penampilam atlet serta mampu 
mengurangi kemungkinan terjadinya cedera. Dari pendapat diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa stretching adalah bentuk dari penguluran atau 
perengangan pada otot-otot disetiap angota badan agar dalam setiap melakukan 
aktivitas olahraga terdapat kesiapan serta untuk mengurangi dampak cedera yang 
sangat rentan terjadi.  
Selain itu pemanasan juga memiliki manfaat lain diantaranya adalah 
sebagai berikut: meningkatkan suhu tubuh beserta jaringan-jaringanya, manaikkan 
aliran darah melalui otot-otot yang aktif, meningkatkan detak jantung sehingga 
akan dapat mempersiapkan bekerjanya sistem cardiovascular, meningkatkan 
tingkat energi yang dikeluarkan oleh metabolisme tubuh, dam masih banyak lagi 
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yang lainya (Alter, 1996 :16) Dengan begitu maka pemanasan sangatlah 
diutamakan dalam setiap sebelum melakukan aktivitas jasmani.  
Namun, jika pemanasan dilakukan dengan biasa saja maka akan membuat 
anak bosan dan anak tidak bersemangat, dengan begitu maka anak menjadi tidak 
tertarik untuk menjalani aktivitas jasmani berikutnya. Hal demikian juga yang 
dialami oleh anak-anak berkebutuhan khusus tunanetra, berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah seorang guru penjas di 
SLB, biasanya bentuk  pemanasan yang diberikan kepada siswa tunanetra hanya 
sebatas bergerak karena kondisi dari anak yang tidak memungkinkan menjadikan 
guru harus berhati-hati dalam memberikan pemanasan. Pemanasan yang diberikan 
kepada siswa tunanetra di SLB, biasanya seperti: berjalan mengelilingi lapangan 
dengan berbaris dan tangan memegang pundak teman yang ada didepanya, berlari 
kecil mengelilingi lapangan dengan bantuan guru, dan bernyanyi sambil bertepuk 
tangan, malah terkadang guru tidak memberikan pemanasan karena perbandingan 
jumlah guru di sekolah dengan murid yang ada tidak sebanding, jadi guru 
langsung memberikan materi kepada siswa.  Selain itu pada anak tunanetra juga 
harus mengunakan audio yang lebih banyak, karena mereka tidak bisa 
mengunakan media lain selain audio jadi hal ini menjadikan guru harus berfikir 
dua kali untuk memberikan pemanasan yang lebih kepada anak atau siswa 
tunanetra. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mencoba memberikan solusi 
dengan memberikan pengenalan model pemanasan untuk anak tunanetra dengan 
mengunakan pengembangan model pemanasan berbasis gerak dan lagu bagi anak 
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tunanetra. Pengembangan model pemanasan berbasis gerak dan lagu ini 
merupakan aktivitas pemanasan dalam pendidikan jasmani adaptif dengan tetap 
memperhatikan karakteristik dan kondisi anak tunanetra. Sehingga, melalui 
kegiatan pengembangan model pemansan berbasis gerak dan lagu ini diharapkan 
akan memberikan pengalaman baru dan juga bentuk pemanasan baru yang akan 
menarik, menyenangkan, dan membuat anak bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran berikutnya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Pemanasan atau perengangan dalam penjas adaptif harus disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. 
2. Pemanasan yang biasa diberikan oleh guru penjas di SLB, membuat siswa 
bosan dan kurang semangat mengikuti pelajaran berikutnya. 
3. Terkadang guru tidak memberikan pemanasan kepada siswa pada saat 
kegiatan penjas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dijelaskan, maka perlu adanya batasan masalah untuk membatasi permasalahan 
yang timbul saat melakukan penelitian. Ruang lingkup batasan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini di tujukan untuk anak-anak berkebutuhan khusus jurusan A 
(anak tunanetra). 
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2. Penelitian ini diciptakan untuk memberikan gambaran dan kreasi guru dalam 
memberikan materi pemanasan disekolah berkebutuhan khusus. 
3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari model pemanasan 
berbasis gerak dan lagu bagi anak tunanetra. 
D. Rumusan Masalah 
Setelah melalui pembatasan masalah, maka dapat diuraikan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra. 
2. Seberapa layak model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra 
dapat diterapkan. 
3. Bagaimana respon siswa dalam mengunakan model pemanasan berbasis 
gerak & lagu bagi tunanetra ini. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian pengembangan model pemanasan berbasis gerak & 
lagu bagi anak tunanetra, berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 
menghasilkan model pemanasan yang dapat mengajarkan siswa tunanetra, gerak 
pemanasan/beraktivitas mengunakan media, dengan memberikan contoh berupa 
CD dan buku panduan kepada guru penjas di SLB. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan, serta 
kemampuan dalam menerapkan teori-teori yang telah didapatkan selama 
perkuliahan. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai metode 
pemanasan pembelajaran penjas adaptif disekolah, sehingga proses belajar 
mengajar mata pelajaran penjas adaptif lebih semangat dan menyenangkan. 
3. Bagi Guru 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memacu kreativitas guru dalam 
memodifikasi pemanasan, dalam penjas adaptif. 
b. Sebagai media pembelajaran. 
4. Bagi Jurusan PJKR  dan PLB 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolok ukur 
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori selama berada di bangku 
perkuliahan serta dapat digunakan sebagai referensi guna pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
G. Spesifikasi Produk 
Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa model 
pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra. Pemanasan yang diberikan 
adalah berupa gerakan senam sebelum mengikuti pelajaran utama. Waktu dalam 
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pemanasan ini dari persiapan sampai akhir membutuhkan waktu ± 10 menit. 
Dalam model pengembangan pemanasan berbentuk gerak dan lagu ini 
mengunakan 3 buah lagu yang sudah di arasmen (dirubah syairnya sendiri). Lagu-
lagu tersebut adalah bermain dalam layang-layang, potong bebek angsa, dan 
menanam jagung.  
Gerakan senam yang diberikan dalam model pengembangan pemanasan 
berbentuk gerak & lagu ini juga cukup mudah, karena hanya gerakan-gerakan 
dasar dan juga gerakan yang biasa dilakukan dalam melakukan pemanasan pada 
umumnya. Bentuk model pengembangan dalam model pemanasan ini juga sudah 
memperhatikan karakter dan kondisi anak, sehingga dalam pelaksanaanya nanti 
harapanya anak akan dapat dengan mudah mengikuti kegiatan pemanasan 
tersebut. Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra ini juga aman karena tidak ada unsur kontak fisik yang berbahaya, 
sehingga anak akan dapat melakukan pemanasan dengan aman. Selain itu, karena 
anak tunanetra lebih banyak mengunakan pendengaranya dalam beraktivitas, jadi 
semua gerakan yang ada dalam pengembangan model pemanasan berbasis gerak 
& lagu ini juga di ucapkan secara verbal, sehingga harapanya nanti siswa akan 
lebih mudah dalam mengikutinya.  
Fungsi guru dalam pemanasan ini adalah membantu anak dalam mengikuti 
perintah yang diperintahkan oleh lagu, sehingga jika ada anak yang kurang pas 
dalam melakukan gerakan guru dapat meluruskanya. Gerakan yang disusun juga 
dengan gerakan-gerakan dasar dalam pemanasan (stretching) pada umumnya, 
yang dirangkai dengan alunan irama lagu sehingga menjadi perpaduan yang 
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sempurna, yang harapanya akan dapat membuat guru dan juga anak senang dan 
bersemangat dalam melakukanya.  
Penelitian ini adalah model pemanasan yang nantinya akan di buat video 
dan  setelah dinyatakan layak oleh penguji media dan penguji materi, maka 
produk ini akan di cetak menjadi sebuah CD pembelajaran yang dilengkapi 
dengan buku panduan bagi guru yang akan di berikan kepada guru pengajar untuk 
dijadikan sebagai contoh pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Jasmani (Penjas) Adaptif 
a.  Definisi Pendidikan Jasmani 
Rusli Lutan (2000: 1) Penjas merupakan wahana dan alat untuk 
membina anak agar kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik 
tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses terjadinya adaptasi dan 
pembelajaran secara organik, neuromuscular, intelektual, sosial, kultural, 
emosional, dan estetika yang dihasilkan dari proses pemilihan berbagai 
aktivitas jasmani yang dilakukan dengan cara memanfaatkan pengalaman 
dan pelatihan (Depdiknas, 2003: 06). Seperti yang diungkapkan (Yani 
Mulyani, dkk., 2013: 1), bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian 
yang integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani. 
Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah memiliki peranan 
yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar memalui 
aktivitas jasmani yang terpilih serta dilakukan secara sistematis. 
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina 
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pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar.  
Dari beberapa pendapat di atas maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa, pendidikan jasmani merupakan sebuah kegiatan atau 
aktivitas jasmani yang melibatkan keterampilan gerak, keterampilan 
berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih 
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Pendidikan jasmani di atas dapat dilakukan dengan mudah pada 
orang yang tidak mengalami kekurangan bentuk tubuh atau kelainan baik 
fisik, mental, maupun emosional. Akan tetapi tidak semua orang memiliki 
bentuk fisik, mental, dan emosional yang sempurna, masih banyak yang 
memiliki keterbatasan dalam ketiga aspek tersebut, hal ini seperti yang 
dialami oleh peserta didik kita yang mengalami keterbatasan atau 
membutuhkan penanganan lebih atau biasa dikenal dengan peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
b. Definisi Pendidikan Jasmani Adaptif 
Pendidikan jasmani adaptif merupakan bagian pendidikan secara 
umum sebagai subsistem dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang 
ditujukan untuk mengaktualisasikan potensi diri dalam mencapai tujuan 
pendidikan melalui gerak fisik (Sriwidati dan Murtadlo, 2007: 190). 
Pendidikan jasmani adaptif adalah pendidikan jasmani yang diadaptasikan 
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dan atau dimodifikasi untuk memudahkan peserta didik berkebutuhan 
khusus berpasrtisipasi aktif dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
peserta didik disekolah (Depdiknas, 2003: 06). 
 Hal ini juga di kemukakan oleh (French & Jansma, 1982: 8), 
bahwa pendidikan jasmani adaptif adalah satu bagian khusus dalam 
pendidikan jasmani  yang dikembangkan untuk menyediakan program bagi 
individu dengan kebutuhan khusus. Syarifuddin, & Muhadi (1991/1992: 5) 
pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu proses pendidikan yang 
disesuaikan dengan potensi seseorang, sebagai perorangan maupun 
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui 
berbagai kegiatan  jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan 
kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan 
pertumbuhan watak.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan jasmani adaptif merupakan pendidikan 
melalui aktivitas jasmani yang disesuikan  atau dimodifikasi yang 
memungkinkan individu dengan kebutuhan khusus (kurang mampu) dapat 
berpartisipasi atau memperoleh kesempatan beraktivitas dengan aman dan 
berhasil dengan baik (sesuai- dengan keterbatasanya) serta memperoleh 
kepuasan. 
c.  Tujuan Penjas Adaptif 
Pendidikan jasmani adaptif ditujukan kepada mereka yang 
mempunyai kelainan fisik maupun psikis, tujuan dari pendidikan jasmani 
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adaptif tidak lain adalah untuk membantu peserta didik mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial 
secara optimal dalam program pembelajaran yang dirancang secara khusus 
dan pendidikan jasmani adaptif membantu anak berkebutuhan khusus 
membangun perwujudan diri sehingga dapat berkembang secara optimal 
dan memberikan kontribusi secara menyeluruh kepada masyarakat.  
Widati & Murtadlo (2007: 192-193) menerangkan bahwa tujuan 
pendidikan jasmani di SLB secara umum adalah membantu untuk 
keselarasan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, emosional, 
dan sosial yang selaras dalam upaya membentuk dan mengembangkan 
kemampuan gerak dasar, menanamkan nilai, sikap membiasakan hidup 
sehat serta terapi dan rehabilitasi melalui gerak/olahraga. Syarifuddin 
(1993: 5) menerangkan tujuan dari pendidikan jasmani adaptif bagi anak 
berkebutuhan khusus adalah sebagai berikut: 
1) Membantu perkembangan dan aktivitas: peredaran darah, 
pencernakan, pernafasan, dan persyarafan, 2)Membantu 
pertumbuhan jasmani seperti pertumbuhan tinggi badan dan berat 
badan, 3) Memberikan keterampilan dalam kegiatan jasmani dan 
sikap positif terhadap kegiatan jasmani, 4) Meningkatkan kualitas 
kesegaran jasmani, 5) Memberikan pemahaman tentang pendidikan 
jasmani, 6) Menanamkan kegemaran melakukan aktivitas jasmani, 
7) Menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama, sportivitas, dan 
tenggang rasa. 
 
d.  Manfaat Penjas Adaptif 
Setiap orang tidak terkecuali peserta didik berkebutuhan khusus 
dapat mempelajari dan mendapatkan manfaat dari setiap aktifitas fisik atau 
berolahraga, manfaat tersebut akan lebih maksimal apabila guru dapat 
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mengetahui bagaimana caranya mengadaptasikan dan menyesuikan 
dengan kebutuhan masing-masing. Manfaat dari pendidikan jasmani 
adaptif menurut Abdoellah (1996 : 9-10), sebagai berikut: 
1) Manfaat bagi Jasmani  
Melalui aktivitas pendidikan jasmani adaptif yang 
terencana dan terlaksana secara continue pertumbuhan jaring-jaring 
otot dan tulang dirangsang, sehingga kondisi jasmani peserta didik 
dapat diperbaiki dengan aktivitas jasmani. Dan dapat pula 
dikembangan dan dipertahankan kekuatan tubuh, daya tahan, 
kelentukan, dan mobilitas sehingga dapat mengembangkan tingkat 
kesegaran yang optimal. 
2) Manfaat bagi Keterampilan Gerak 
Olahraga dalam berbagai macam gerakan atau permainan 
membantu perkembangan keterampilan gerak, guru olahraga yang 
kreatif dapat membantu tiap peserta didik mengembangkan 
koordinasi syaraf-otot (neuromuscular), dalam keterampilan gerak 
melalui gerakan-gerakan kreatif. 
3) Manfaat Emosional 
Pada pembelajaran pendidikan jasmani adaptif peserta didik 
diajarkan untuk menghargai perbedaan dan bertoleransi atas 
beberapa kondisi yang berbeda, peserta didik dengan bimbingan 
guru peserta didik dapat diarahkan untuk dapat 
menguasaiemosinya dengan mentaatiperaturan permainan yang 
telah disepakati sebelumnya. 
4) Manfaat Kognitif 
Strategi dan taktik dalam setiap permainan membutuhkan 
pemikiran, olah pikir diperlukan dalam setiap kali permainan 
dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan perkembangan 
intelektual peserta didik. 
2. Definisi Model Pembelajaran 
Gunter et al (1990: 67) mendefinisikan an instructional model is 
a step-by-step procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce 
& Weil (2013: 185) mendefinisikan model mengajar adalah suatu 
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rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur 
materi pelajaran dan memberi petunjuk kepada pengajar dikelas dalam 
seting pengajaran ataupun seting lainya. Menurut Nanang Hanafiah & 
Cucu Suhana (2012: 41) model pembelajaran merupakan salah satu 
pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku siswa secara 
adaptif maupun generatif. Dari dua definisisi diatas penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran menunjuk suatu 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. Syaiful Sagala (2012: 175) model dapat dipahami 
sebagai berikut : 
(1) suatu tipe atau desain, (2) suatu deskripsi atau analogi, (3) 
suatu sistem asumsi-asumsi, data-data yang dipakai untuk 
mengambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa, (4) 
suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja, suatu 
terjemahan realitas yang disederhanakan, (5) suatu deskripsi dari 
suatu sistem yang mungkin atau imajiner, (6) penyajian diperkecil 
agar dapat menjelaskan dan menunjukan sifat aslinya.  
 
Model dapat difungsikan sebagai contoh dalam 
mendemonstrasikan pada orang lain tentang cara lain untuk berpikir 
(Metzler, 2011: 17). Nur Sita Utami (2013: 16) model merupakan 
miniatur aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dituangkan dalam 
satu kegiatan yaitu bermain. Dengan demikian, model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
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sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar.  
Selain memperhatikan rasional teoritik, tujuan, dan hasil yang 
ingin dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce & 
Weil, 1980, dikutip dari Iwayan Santyasa, dalam Model-model 
Pembelajaran Inovatif 2007: 7), yaitu: 
 (1) syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) 
social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam 
pembelajaran, (3) principles of reaction, mengambarkan 
bagaimana seharusnya memandang, memperlakukan, 
danmerespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, 
alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan 
(5) instructional dan nurturant effects, hasil belajar yang 
diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instrucrional 
effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects). 
3. Definisi Pemanasan 
Pemanasan merupakan persiapan aktivitas pertama dari latihan 
olahraga Len Kravits (1997: 142). Hal ini sama seperti yang 
dikemukakan oleh Tjaliek Soegiardo (1992: 111) bahawa pemanasan 
adalah persiapan menjelang melakukan aktivitas. Pemanasan (warm-up) 
merupakan salah satu bagian dasar dari program latihan permulaan 
(conditioning program). Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemanasan merupakan bagian awal dari sebuah 
kegiatan atau aktivitas  gerak olahraga, pemansan juga bisa diartikan 
sebagai gerakan pendahuluan sebelum melakukan olahraga utama, dan 
tujuan daripada itu semua adalah untuk menyiapkan otot-otot dan 
persendian yang berperan dalam berolahraga. Yudanto (tanpa tahun) 
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pemanasan merupakan bagian yang paling penting dalam melakukan 
olahraga atau pembelajaran pendidikan jasmani disekolah. 
Selain untuk menyiapkan otot-otot dan sendi-sendi yang akan 
dugunakan dalam olahraga utama, ada juga tujuan lain dari pemanasan 
dalam berolahraga dijelaskan oleh Alter (1996: 16) menerangkan bahwa 
dengan melakukan latihan atau pemanasan diharapkan dapat memberikan 
penyesuaian pada kondisi tubuh atlet dari keadaan istirahat sebelum 
melakukan aktivitas olahraga, dan pemanasan juga diharapkan dapat 
memperbaiki penampilan atlet dan dapat mengurangi resiko cedera. Hal 
ini juga seperti yang di jelaskan oleh Paul & Diane (1997: 269) bahwa, 
untuk mengurangi terjadinya cedera saat melakukan aktivitas olahraga, 
diperlukan sebuah latihan atau kegiatan gerak sebelum masuk kedalam 
inti olahraga yaitu dengan pemanasan atau perengangan. Menurut Rusli 
Lutan (2000: 21) tujuan pemanasan adalah : (1) menyiapkan siswa agar 
segera menyiapkan diri dengan tugas ajar, (2) merangsang fungsi organ 
tubuh agar siap melakukan kerja fisik yang lebih berat, (3) merengangkan 
otot dan tali sendi sehingga bahaya cidera otot atau sendi dapat dihindari. 
Menurut Farida Mulyaningsih, dkk (2009: 34) juga menerangkan 
bahwa tujuan dari pemanasan adalah : a) meningkatkan suhu tubuh, b) 
memenuhi hasrat bergerak anak, yang sebelumnya duduk berjam-jam di 
bangku sekolah, c) membawa/menyiapkan panas badan anak yang 
optimal, untuk menerima latihan yang berikutnya, d) membawa jiwa dan 
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rasa anak kepada suatu pelajaran pendidikan jasmani, e) menghindari 
unsur cedera. 
Setelah melihat pemaparan diatas maka penulis dapat 
menyimpulkan, bahwa pemanasan atau perengaangan sebelum 
melakukan aktivitas olahraga itu sangatlah dibutuhkan oleh tubuh kita 
(siswa), karena jika pemanasan tidak dilakukan maka akan memberikan 
dampak yang sangat besar contohnya: otot tidak siap dan kaku, kram, 
kurang pd (nerveus), dan dampak yang lebih parah lagi adalah resiko 
cedera sangat besar. 
Waktu untuk melakukan pemanasan sebaiknya disesuaikan 
dengan kemampuan fisik dan kondisi yang ada. Namun akan lebih baik 
jika pemanasan dilakukan secara intensif untuk meningkatkan suhu 
tubuh, sehingga menyebabkan tubuh berkeringat, dan jangan sampai 
dilakukan secara berlebihan sehingga menyebabkan keletihan. Berbeda 
jika cuaca dingin pemanasan dapat dilakukan dengan lebih intensif lagi. 
Bentuk dari pemanasan sebenarnya sangatlah banyak, hal ini 
karena pemanasan disesuaikan dengan olahraga atau aktivitas fisik yang 
akan dilakukan. Beberapa contoh pemanasan dapat dilakukan dengan 
berlari-lari kecil/joging, pemanasan statis, pemanasan dinamis, atau bisa 
juga melalui bentuk-bentuk permainan sederhana, dan masih banyak lagi 
yang lainya, intinya dalam pemanasan harus mengandung unsur-unsur 
yang menyenangkan, mudah, semangat, dan membuat siswa tertarik 
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dengannya, sehingga dengan begitu siswa akan semangat dalam 
mengikuti pelajaran, atau aktivitas olahraga berikutnya.  
4. Tunanetra 
a. Pengertian Tunanetra 
Para ahli medis mengatakan bahwa tunanetra adalah mereka yang 
memiliki ketajaman sentral 20/200 feet atau ketajaman penglihatanya 
hanya mampu pada jarak 20 kaki saja atau 6 meter kurang baik dengan 
alat bantu berupa kaca mata ataupun tidak dan jarak sudutnya tidak 
memiliki lebih dari 20 derajat. Sedangkan pada orang normal mereka 
dapat melihat dengan jelas sapai jarak 60 meter atau 200 feet.  Hal ini 
juga diterangkan oleh Garaldine T. Scholl (1986: 26)  bahwa orang yang 
memiliki kebutuhan menurut hukum (legal  blindness) apabila ketajaman 
penglihatan sentralnya 20/200 feet atau kurang pada penglihatan 
terbaiknya setelah dikoreksi dengan kacamata atau ketajaman sentralnya 
lebih dari 20/200 feet, tetapi ada kerusakan pada lantang-lantang 
pandangnya membentuk sudut yang tidak lebih besar dari 20 derajat pada 
mata terbaiknya. Hery Saputra (2015: 41) Tunanetra merupakan sebutan 
untuk individu yang mengalami gangguan pada penglihatan. 
Menurut Daniel P. Hallahan, James M. Kauffman, dan Paige c. 
Pullen (2009: 380), mengemukakan “Legally blind is a person who has 
visual acuaty of 20/200 or less in the better eye even with correction 
(e.g., eyeglasses) or has a field of vision so narrow that its widest 
diameter subtends an angular distance no greater than 20 degress”. 
21 
 
Definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa anak buta adalah seseorang 
yang memiliki ketajaman visual 20/200 atau kurang pada mata/ 
penglihatan yang lebih baik setelah dilakukan koreksi (misalnya 
kacamata) atau memiliki bidang penglihatan begitu sempit dengan 
diameter terlebar memiliki jarak sudut pandang tidak lebih dari 20 
derajat. Definisi tersebut diperkuat dengan pengertian menurut Barraga, 
1983 (dalam Wardani, dkk. 2007: 4-5) bahwa :  
Anak yang mengalami ketidak mampuan melihat adalah anak yang 
mempunyai gangguan atau kerusakan dalam penglihatanya 
sehingga menghambat prestasi belajar secara optimal, kecuali jika 
dilakukan penyesuaian dalam pendekatan-pendekatan penyajian 
pengalaman belajar, sifat-sifat yang digunakan, dan atau 
lingkungan belajar. 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa anak tunanetra bukan semata anak yang tidak mampu melihat 
(buta), tetapi mereka juga terbatas penglihatanya sedemikian rupa, 
sehinga walaupun dengan alat bantu berupa kaca mata, mereka tidak 
mampu melihat seperti anak yang normal. Ciri-ciri tunanetra : 
1) Anak Tunanetra Low Vision 
Sari Rudiyati (2002: 34) menyatakan bahwa anak tunanetra 
adalah anak yang karena sesuatu hal indra penglihatannya 
mengalami luka atau kerusakan baik struktural dan atau fungsional 
sehingga penglihatannya mengalami kondisi tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Hal ini kemudian dapat  menghambat proses 
belajar anak. Sehingga perlu adanya modifikasi media maupun 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dari pendapat 
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di atas, dapat ditegaskan bahwa anak tunanetra merupakan anak 
yang mengalami keterbatasan penglihatan baik dalam tingkatan 
ringat sampai berat. Keadaan ini akan menghambat anak dalam 
memperoleh informasi secara visual dan dapat mempengaruhi model 
pembelajaran anak. Sehingga dalam perkembangannya 
membutuhkan pelayanan dan pendidikan secara khusus.  
2) Orang yang Tidak Melihat/ Buta 
Seseorang dikatakan buta apabila sama sekali tidak mampu 
menerima rangsang cahaya dari luar (Asep Hidayat & Ate Suwandi, 
20013: 3). Sedangkan De Mott (1982: 272) mengemukakan bahwa 
istilah buta, diberikan kepada orang yang sama sekali tidak memiliki 
penglihatan atau yang hanya memiliki persepsi cahaya. Siswa yang 
buta akan diajarkan braile untuk memudahkan dia dalam membaca, 
begitu juga dalam pelajaran penjas, guru penjas akan membuat 
semua modifikasi permainan demi memudahkan dia dalam 
menyampaikan ilmu yang diberikan kepada siswa agar siswa dapat 
menerimanya. Geraldine T. Scholl (1986: 26) mengemukakan bahwa 
orang yang memiliki kebutaan menurut hukum  apabila ketajaman 
penglihatan sentralnya 20/200 feet kurang pada penglihatan 
terbaiknya.  
Seorang tunanetra yang dikategorikan sebagai seorang yang buta 
(blind) adalah mereka yang mempunyai ketajaman penglihatan 
kurang dari 6/60 m atau kurang dari 20/200 feet mereka hanya 
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mampu melihat : a) melihat gerakan tangan dalam jarak satu meter, 
b) hanya dapat membedakan terang dan gelap, dan c) bidang 
penglihatanya kurang dari sudut 20 derajat meskipun penglihatan 
sentralnya normal. Sedangkan tunanetra yang dikategorikan sebagai 
buta total  (tottally blind) adalah mereka yang yang sudah sama 
sekali tidak mampu melihat rangsang cahaya/persepsi cahaya atau 
tidak mapu melihat apapun, semuanya terlihat gelap, dan mereka 
tidak mempu lagi membedakan siang dan malam (Asep Hidayat &  
Ate Suwandi 2013 : 17).  
b. Karakteristik Siswa Tunanetra 
Setiap siswa tunanetra mempunyai karakteristik masing-
masing. Karakteristik tersebut adalah ciri atau keadaan khusus 
seorang individu yang dapat membadakan antara individi satu 
dengan individu yang lainya, namun secara umum  penyandang 
tunanetra memiliki ciri khusus, Anasatasia Widdjajantin & Imanuel 
Hitipeuw, (1996: 11-13) menyatakan sebagai berikut : 
a) sering merasa curiga terhadap orang lain, b)memiliki 
perasaan lebih tersingung, c) ketergantungan yang 
berlebihan, d) blindism, e) rasa rendah diri, f) tangan kedepan 
dan badan agak membungkuk, g) suka melamun, h) fantasi 
yang kuat untuk mengikat suatu objek, i) kritis, j) pemberani, 
k) perhatian terpusat. 
 
Selanjutnya akan di uraikan lebih dalam melalui penjelasan 
berikut:  
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a. Rasa curiga pada orang lain 
Keterbatasan akan rangsang penglihtan yang diterimanya 
membuat anak tunanetra sulit beradaptasi dengan lingkunganya. 
Terkadang sering juga anak tunanetra terjatuh karena kakinya 
terpelosok, dan tabrakan dengan orang lain membuatnya sakit 
hati, dan ia tidak pernah tahu kepada siapa harus meluapkan, jadi 
untuk mengambil sikap aman dia selalu berprasangka curiga pada 
orang lain. 
b. Perasaan mudah tersinggung 
Perasaan mudah tersinggung ini muncul karena pengalaman 
sehari-hari yang selalu menyebabkan kecewa, curiga pada orang 
lain. Hal ini mengakibatkan anak tunanetra menjadi emosional, 
sehingga segala senda gurau, tekanan suara tertentu dan 
singgungan fisik yang tidak disengaja dari orang lain dapat 
menyinggung perasaannya. 
c. Ketergantungan yang berlebihan  
Sikap ketergantungan yang berlebihan adalah sikap tunanetra 
yang lain. Mereka tidak mampu mengatasi kesulitan diri sendiri, 
sehingga cenderung untuk mengharapkan uluran tangan orang 
lain. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yang pertama dari dalam 
diri tunanetra sendiri dan yang kedua faktor dari luar yang tidak 
tega melihat kondisi dari anak tunanetra. Hal demikian lah yang 
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menyebabkan anak tunanetra selalu memiliki ketergantungan 
dengan orang lain. 
d. Blindism 
Blindism merupakan gerakan yang dilakukan oleh anak tunanetra 
tanpa meraka sadari. Gerakan ini akan membuat orang lain 
bingung dalam melihatnya, gerakan tersebut misalnya: 
mengeleng-gelengkan kepala tanpa sebab, mengoyangkan badan, 
dsb. 
e. Rasa rendah diri 
Tunanetra selalu menganggap dirinya lebih rendah dari orang lain 
yang normal. Hal ini karena mereka selalu merasa dirabaikan dari 
orang lain disekitarnya. 
f. Tangan kedepan dan badan agak sedikit membungkuk 
Tunanetra cenderung tangan kedepan dan badan agak sedikit 
membungkuk, hal ini terjadi adalah agar dirinya terhindar dari 
tubrukan benda-benda tajam. 
g. Suka melamun 
Mata yang tidak berfungsi pada anak tunanetra mengakibatkan 
dia tidak bisa mengamati lingkungan disekitarnya, maka waktu 
yang kosong sering dipergunakan untuk melamun. 
h. Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek 
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Fantasi ini berkaitan dengan melamun. Penyandang tunanetra 
biasanya anak tunanetra akan berfantasi pada suatu objek yang 
pernah dirabanya. 
i. Kritis 
Keterbatasan dalam melihat dan kekuatan dalam berfantasi 
mengakibatkan penyandang tunanetra sering bertanya-tanya 
terhadap objek yang dirabanya. 
j. Pemberani 
Penyandang tunanetra yang sudah menerima keadaanya, biasanya 
tidak mau menyerah begitu saja. Mereka selalu berusaha mencarai 
peluang untuk merubah nasib hidupnya. 
k. Perhatian terpusat 
Kebutuhan tunanetra akan informasi menyebabkan perhatian 
mereka selalu terpusat, perhatian yang terpusat ini akan 
mendukung semua organ yang masih berfungsi untuk dapat 
mencapai akan apa yang ingin dia raih. 
c. Penyebab Tunanetra 
Menurut Aqila Smart (2014: 36-44) penyebab ketunanetraan 
dapat ditinjau dari pre-natal dan post-natal, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Pre-natal, faktor penyebab tunanetra pada masa pre-natal 
diantaranya sebagai berikut: a) keturunan, b) pertumbuhan 
anak didalam kandungan. 2) Post-natal, faktor penyebab 
tunanetra pada masa psot natal adalah sebagai berikut: a) 
Kerusakan pada mata atau syaraf mata pada waktu 
persalinan, b) Pada waktu persalinan, ibu mengalami 
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penyakit gonorrhoe sehingga bakteri gonorrhoe menular 
pada bayi, c) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan 
ketunanetraan, d) Kerusakan mata yang disebabkan 
terjadinya kecelakaan. 
 
Berikut ini adalah penjelasan lebih mengenai faktor-faktor 
penyebab tunanetra pada masa pre-natal dan post-natal: 
1) Pre-natal (dalam kandungan) 
Faktor penyebab tunanetra pada masa pre-natal sangat erat 
kaitanya dengan adanya riwayat dari orang tuanya atau adanya 
kelainan pada masa kehamilan.  
a) Keturunan  
Pernikahan dengan sesama tunanetra dapat menghasilkan 
anak dengan kekurangan yang sama, yaitu tunanetra. Selain 
dari pernikahan tunanetra, jika salah satu dari orang tua 
memiliki riwayat tunanetra, juga akan mendapatkan anak 
tunanetra. Ketunanetraan akibat faktor keturunan antara lain 
Retinitis Pigmentosa, yaitu penyakit pada retina yang 
umumnya merupakan keturunan. Selain itu, katarak juga 
disebabkan oleh faktor keturunan. 
b) Pertumbuhan Anak di Dalam Kandungan 
Ketunanetraan anak yang disebabkan pertumbuhan anak 
dalam kandungan biasa disebabkan oleh : 
(1) Gangguan pada saat ibu hamil. 
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(2) Adanya penyakit menahun, seperti TBC sehingga 
merusak sel-sel darah tertentu selama pertumbuhan 
janin dalam kandungan. 
(3) Infeksi atau luka yang dialami oleh ibu hamil akibat 
terkena rubelia atau cacar air dapat menyebabkan 
kerusakan pada mata, telingga, jantung, dan sistem 
susunan saraf pusat pada janin yang sedang 
berkembang. 
(4) Infeksi karena penyakit kotor, toxoplasmosis, trachoma, 
dan tumor. Tumor dapat terjadi pada otak yang 
berhubungan dengan indra penglihatan atau pada bola 
maya. 
(5) Kekurangan vitamin tertentu dapat menyebabkan 
ganguan pada mata sehingga kehilangan fungsi 
penglihatan. 
2) Post-natal  
Post-natal merupakan masa setelah bayi dilahirkan. 
Tunanetra bisa saja terjadi pada masa ini. 
a) Kerusakan pada mata atau syaraf mata pada waktu 
persalinan, akibat benturan alat-alat atau benda keras. 
b) Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakit 
gonorrhoe sehingga bakteri gonorrhoe menular pada bayi, 
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yang pada akhirnya setelah bayi lahir mengalami sakit dan 
berakibat hilangnya daya penglihatan. 
c) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan 
ketunanetraan, misalnya : 
(1) Xerphalmia, yakni penyakit mata karena 
kekurangan vitamin A. 
(2) Trachoma, yaitu penyakit mata karena virus 
chilimidezoon trachomanis. 
(3) Catarac, yaitu penyakit mata yang menyerang bola 
mata sehingga lensa mata menjadi keruh, akibatnya 
terlihat dari luar mata menjadi putih. 
(4) Glaucoma, yaitu penyakit mata karena 
bertambahnya cairan dalam bola mata sehigga 
tekanan pada bola mata meningkat. 
(5) Diabetik Retinopathy, yaitu gangguan pada retian 
mata yang disebabkan oleh penyakit diabetes 
melitus. Retina penuh dengan pembuluh-pembuluh 
darah dan dapat dipengaruhi oleh kerusakan sistem 
sirkulasi hingga merusak penglihatan. 
(6) Mecular Degeneration, yakni kondisi umum yang 
agak baik, ketika daerah tengah retina secara 
berangsur memburuk. Anak dengan penglihatan 
perifer, tetapi kehilangan kemampuan untuk melihat 
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secara jelas objek-objek di bagian  tengah bidang 
penglihatan. 
(7) Retinopathy of prematurity, biasanya anak yang 
mengalami ini karena lahirnya terlalu prematur. 
Pada saat lahir, bayi masih memiliki potensi 
penglihatan yang normal. Bayi yang dilahirkan 
prematur biasanya ditempatkan pada inkubator yang 
berisi oksigen dengan kadar tinggi sehingga pada 
saat bayi dikeluarkan dari inkubator terjadi 
perubahan kadar oksigen yang adapat menyebabkan 
pertumbuhan pembuluh darah menjadi tidak 
normaldan meningalkan semacam bekas luka pada 
jaringan mata. Peristiwa ini sering menimbulkan 
kerusakan pada selaput jala (retina) dan tunanetra 
total. 
d) Kerusakan mata yang disebabkan terjadinya kecelakaan, 
seperti masuknya benda keras atau tajam, cairan kimia 
yang berbahaya, kecelakaan dari kendaraan, dan lain-lain. 
5. Definisi Senam 
Agus Margono, dkk (2012: 3) Senam merupakan aktifitas fisik 
yang dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anak. Senam yang 
dikenal dalam bahasa indonesia sebagai salah satu cabang olahraga 
merupakan terjemahan langsung dari bahasa inggris gymnastics, atau 
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Belanda Gymnastiek. Gymnastics sendiri dalam bahasa aslinya 
merupakan serapan kata dari bahasa Yunani yaitu gymnastos yang berarti 
telanjang Woejarti Soekarno, dkk (2000: 31). Gymnastiek dipakai untuk 
menunjukan kegiatan fisik yang memerlukan keluasaan gerak, keluasaan 
gerak mudah dilakukan dengan telanjang atau setengah telanjang. Hal 
tersebut bisa terjadi karena teknologi pembuatan pakaian belum semaju 
sekarangsehingga pembuatan pakaian belum bisa mengikuti gerak 
pemakaianya. Gymnastics dalam bahasa yunani berasal dari kata 
gymnazien yang artinya berlatih atau melatih diri. Woejarti Soekarno, 
dkk (2000: 31) menjelaskan  di yunani pada tahun 1000 sm sampai tahun 
476 para pemuda yunani sering berlatih atau melatih diri supaya mampu 
menjadi warga yang baik sesuai cita-cita negara untuk menjadikan 
penduduknya sebagai manusia yang harmonis. Filsuf-filsuf di Yunani 
seperti Socrates, Plato, dan Aristoteles telah mendukung latihan fisik, 
dengan tujuan untuk meningkatkan keindahan, kecantikan, kekuatan, 
serta efisiensi gerak. 
Gymnos atau gymnastics mengandung banyak arti yang sangat 
luas dan tidak terbatas. Banyak tokoh yang mendefinisikan arti kata 
gymnastics (senam) antara lain: Woejarti Soekarno, dkk (2000: 32) 
mendefinisikan senam sebagai latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan 
dengan rencana, disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan 
mengembangkan pribadi seara keseluruhan dengan harmonis. Agus 
Mahendra, (2000: 9) mendefinisikan senam merupakan suatu latihan 
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tubuh yang dipilih dan dilakukan secara sadar, disusun  secara sistematis 
untuk tujuan meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan  
ketrampilan, serta menanamkan nilai mental spiritual. 
Senam mengacu pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan 
kombinasi terpadu dan menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari 
komponen-komponen kemampuan motorik seperti kekuatan, kecepatan, 
keseimbangan, kelentukan, agilitas dan ketepatan dengan koordinasi 
yang sesuai dan tata urutan gerak yang selaras akan terbentuk rangkaian 
gerak artistik yang menarik. Imam Hidayat memberikan pedoman untuk 
memperjelas pengertian senam adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
Gambar 1. Pengertian  Senam Iman Hidayat (1996: 7) 
Gambar di atas menjelaskan bahwa kegiatan fisik jika 
digabungkan dengan ketiga unsur diatas dapat menjasi senam, karena 
senam terdiri dari unsur-unsur kalestenik, tublik, dan akrobatik. Imam 
Hidayat (1996: 6-9) memberikan penjelasan calestenic, tumbling, dan 
akrobatik sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tumbling 
Calesthenic Akrobatik =   Senam 
33 
 
a.  Calestenic 
Calestenic diartikan sebagai kegiatan memperindah tubuh 
melalui latihan kekuatan tubuh calestenic juga bisa berarti latihan 
fisik untuk memelihara atau menjaga kesegaran jasmani, 
meningkatkan kelentukan dan keluwesan, serta memelihara teknik 
dasar dan keterampilan.  
b. Tumbling  
Tumbling diartikan sebagai gerakan melompat, melenting dan 
menguling, jadi tumbling berati gerakan melompat, melenting, dan 
berjungkir balik secara berirama. 
c. Akrobatik  
Akrobatik adalah suatu ketangkasan yang merupakan gerak putar 
pada poros-poros tubuh. 
Unsur-unsur gerakan calestenic, tumbling, dan akrobatik ada 
pada gerakan senam, gerakan senam mengabungkan keindahan tubuh, 
gerakanya cepat dan eksplosif, serta menonjolkan fleksibilitas dan 
keseimbangan yang mampu menjadi kesatuan gerak tubuh yang indah 
serta mempunyai karya seni dari tubuh yang indah serta mempunyai 
karya seni dari tubuh jika dilihat. Manfaatnya jelas untuk meningkatkan 
kekuatan fisik serta melatih penguasaan kontrol gerak. 
6. Jenis Senam 
Senam memiliki banyak jenisnya jika dilihat dari manfaat yang 
ingin dicapai. Senam banyak bermunculan dan diciptakan berdasarkan 
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tujuan dan manfaat dari senam. Senam merupakan aktivitas fisik yang 
bertujuan untuk meningkatkan kekuatan fisik serta melatih kontrol gerak, 
jenis-jenis senam seperti senam si buyung, senam wanita, senam bayi, 
senam pagi, senam kesegaran jasmani, senam jantung sehat dan lain-lain. 
Senam si buyung misalnya, senam tersebut diciptakan dari aktivitas 
jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan fisik dan melatih 
kontrol gerak pada anak.  
Jenis-jenis senam sangat bermacam-macam untuk memudahkan 
memahami jenis senam Federation International Gymnastion (Agus 
Mahendra, 2000: 12) senam dibagi menjadi 6 kelompok , yaitu: 
 (a) senam artistik (artistic gymnastics), (b) senam ritmik sportif 
(sportive rhythmic gymnastics), (c) senam akrobatik (aerobics 
gymnastics), (e) senam trampolin (trampolinning), serta (f) senam 
umum (general gymnastics).  
Berdasarkan pengelompokan senam diatas senam si buyung 
masuk pada jenis senam ritmik, karena si buyung dikembangkan 
memalui irama musik anak-anak, serta dikembangkan melaui gerakan 
mengikuti/meniru bentuk musik yang didengarkan. 
7. Gerak & Lagu 
Gerak & lagu adalah sebuah model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru pada saat mengajar peserta didiknya. Dalam hal ini gerak & 
lagu ditujukan untuk mempermudah dalam penyampaian materi 
pemanasan yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya (siswa 
tunanetra).  Untuk menghasilkan gerakan yang kreatif bagi anak, maka 
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diperlukan kreativitas guru, agar anak dapat bergerak sesuai dengan 
aturan dan bebas mengekpresikan diri, Chronopoulou dan Riga (2012: 
203) menjelaskan aktivitas gerak anak sebagai berikut: aktivitas gerak 
anak atau lebih sering disebut bermain harus berdasarkan langkah-
langkah yang sesuai dengan perkembangan kreativitas anak. Langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
(a) pengunaan brainstroming, (b) pengunaan imagery atau cerita 
yang mudah diduga oleh anak, (c) pengunaan alternatif objek 
yang ada, (d) alternatif tersebut mendekati atau sesuai dengan 
situasi, (e) mengalami dan mencari, (f) berhubungan dengan 
situasi masalah, (g) memperkirakan penyebab dan pengaruh 
sebuah situasi. 
 
Seluruh langkah-langkah tersebut dapat disusun berdasarkan 
prinsip-prinsip berikut: (a) meningkatkan ekspresi anak, (b) menguatkan 
inisiatif anak, (c) meningkatkan ide dan hubungan yang tidak biasa, (d) 
dan memberikan keamanan psikologi dan kebebasan dalam berekpresi. 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut diharapkan anak mampu 
menghasilkan gerakan kreatif, dan anak dapat bergerak dengan 
mengekspresikan diri dalam berbagai gerakan.  
Anak tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan pada alat 
indra penglihatanya, jadi dalam beraktivitas biasanya mereka lebih 
banyak menggunakan pendengarannya. Model pengembangan 
pemanasan berbasis gerak & lagu, adalah model pemanasan yang 
menggunakan lagu, tujuan dari pada itu semua adalah untuk lebih 
menarik perhatian anak dan untuk mempermudah guru dalam 
penyampaian materi pemanasan, karena siswa lebih banyak 
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menggunakan alat pendengarannya, maka oleh dari itu dalam model ini 
lebih ditekankan pada unsur audionya. Gerakan yang disusun dalam 
model ini juga mengunakan gerakan-gerakan dasar, karena selain subjek 
dalam penelitian ini adalah anak tunanetra gerakan-gerakan dasar tesebut 
juga merupakan gerakan-gerakan yang biasa dipakai dalam pemanasan. 
 Model pengembangan pemansan berbasis gerak & lagu ini 
mengunakan gabungan dari beberapa lagu yang disusun menjadi satu dan 
syairnya disesuaikan dengan gerakan pemanasan yang akan dilakukan, 
sehingga diharapkan agar anak dapat mengikuti dengan mudah dan dapat 
mengekpresikan diri dengan sendirinya ikut melakukan pemanasan tanpa 
adanya unsur malu-malu dan diharapkan anak dapat melakukan 
pemanasan dengan perasaan senang, semangat, dan aman sehingga dapat 
mengikuti pelajaran berikutnya (penjas utama) dengan baik.  
Model penyampaian materi mengunakan gerak & lagu seperti ini 
termasuk kedalam aktivitas senam Si Buyung. Senam Si Buyung sifatnya 
tematis dan campuran dari beberapa pelajaran yang berhubungan antara 
senam, bermain-main, bercakap-cakap, bercerita, bernyanyi, belajar 
mendengarkan, memperhatikan, dan menirukan bisa meniru gerakan 
hewan dan sebagainya. Semua disesuaikan dengan keadaan siswa dan 
kreativitas guru dalam membawakan pelajaran. Sri Mawarti, dkk (2011: 
4) mendefinisikan  senam Si Buyung adalah salah satu dari cabang senam 
ritmik yang didalamnya ada unsur gerak dan irama, yang akan di tujukan 
untuk perkembangan sistem syaraf sensoris pada anak usia dini. 
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Berdasarkan definisi tersebut senam si buyung ditujukan untuk anak usia 
dini, senam Si Buyung merupakan senam bentuk meniru melalui 
aktivitas gerak dan lagu. Gerakan-gerakan dalam senam disusun dengan 
bentuk meniru, anak-anak mengikuti intruksi gerakan meniru dari 
aktifitas gerak dan lagu. Berdasarkan definisi tersebut, jadi model 
pengembangan pemanasan berbasis gerak & lagu ini termasuk kedalam 
jenis senam Si Buyung. 
Senam merupakan media dalam meningkatkan kemampuan gerak 
pada anak, pembelajaran gerak dapat disusun melalui model senam yang 
menarik, adapun gerakan-gerakan yang disusun harus memudahkan 
siswa dalam bergerak. Guru dapat menyusun berbagai gerakan dengan 
tetap mengedepankan keefektifan gerak yang mudah dan menarik bagi 
siswa, akan tetapi gerakan tersebut harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan gerak anak. 
Lee, dkk (2000: 225) menyatakan tujuan program senam adalah 
untuk membentuk kemampuan gerak tradisional dan kreatif dengan 
menampilkan gerakan yang dilakukan oleh individu atau dengan 
pasangan baik dengan bantuan alat maupun tidak. Program senam dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anak karena adanya pembentukan 
kekuatan, kelenturan, keseimbangan, dan koordinasi. Berdasarkan teori 
tersebut, melatih anak dengan gerakan tradisional kreatif dapat 
membantu anak untuk berfikir kreatif. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengumpulan literatur ada tiga penelitian yang relevan 
dengan penelitian pemgembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu 
bagi anak tunanetra. Penelitian dengan judul “Model Pengenalan Air Bagi 
Siswa TK (tesis)”. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Sita Utami, pada tahun 
2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan model-model 
pengenalan air bagi siswa TK yang sesuai dengan kurikulum serta 
karakterisrtik pertumbuhan dan perkembangan siswa TK kelompok B. 
Adapun relevansinya dalam penelitian ini adalah tentang model dalam 
pengembangan pengajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heri Saputra, pada tahun 2015. Judul 
dari penelitiannya adalah “Efektivitas Pelaksanaan Olahraga Goalball 
Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Pada Anak Tunanetra 
SLB Negeri Semarang (skripsi)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat keefektivitasan pelaksanaan olahraga goalball terhadap 
penignkatan keterampilan motorik kasar anak tunanetra SLB Negeri 
Semarang. Adapun relevansi penelitian dalam penelitian ini adalah tentang 
siswa tunanetranya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yudanto, pada tahun. Judul 
penelitiannya adalah “Model Pemanasan Dalam Bentuk Bermain Pada 
Pembelajaran Sepakbola Bagi Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menghasilkan produk yang berupa model pemanasan dalam 
bentuk bermain pada pembelajaran sepakbola bagi siswa sekolah dasar. 
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Adapun relevansinya dalam penelitian ini adalah tentang model-model 
pemanasan yang harus diberikan sebelum melakukan olahraga utama. 
C. Kerangka Pikir 
Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra, adalah sebuah pemanasan yang yang tetap memperhatikan subyek 
penguna, dimana anak tunanetra adalah orang yang mengalami gangguan 
pada indra penglihatanya sehingga dia tidak mampu bekerja secara maksimal. 
Akan tetapi bukan berarti semua indra tidak bekerja karena indra yang lain 
masih dapat bekerja sebagaimana mestinya. Anak tunanetra memiliki indra 
pendengaran yang lebih tajam dari pada orang pada umumnya, maka oleh 
dari itu dalam beraktivitas sehari-hari biasanya dia banyak mengunakan indra 
tersebut dalam membantu kegiatanya.  
Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra adalah model pemanasan berupa senam yang seluruh gerakanya 
diucapkan secara verbal, selain itu dalam pemanasan ini ada musik yang 
mengiringi, sehingga dari perpaduan keduanya diharapkan akan memberikan 
daya tarik bagi siswa dalam mengikutinya sehingga siswa menjadi semangat 
saat melakukan pemanasan. Selain itu model pemansan ini juga belum pernah 
digunakan, kebanyakan sekolah-sekolah inklusi dalam memberikan 
pemanasan kepada anak yang mengalami gangguan pada indra mata atau 
tunanetra, biasanya hanya memberikan pemanasan jalan, atau lari-lari kecil 
mengelilingi lapangan dengan memegang pundak teman didepanya dengan 
bantuan dan panduan guru, atau bahkan terkadang mereka tidak melakukan 
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pemanasan, padahal pemanasan sebelum melakukan aktivitas olahraga utama 
sangat diperlukan, maka oleh dari itu untuk menangulangi itu semua, penulis 
berusaha memberikan solusi dengan dengan mengunakan pengembangan 
model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 
disampaikan, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah  bentuk pengembangan model pemanasan berbasis gerak & 
lagu bagi anak tunanetra diterapkan dalam pengajaran? 
2. Bagaimanakah unjuk kerja pengembangan model pemanasan berbasis 
gerak & lagu bagi anak tunanetra yang digunakan dalam pemanasan penjas 
adaptif berdasarkan : 
a. Aspek teknis uji coba praktisi. 
b. Aspek teknis uji coba kelompok besar. 
3. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan model pemanasan berbasis 
gerak & lagu bagi anak tunanetra yang digunakan dalam pemanasan penjas 
adaptif berdasarkan : 
a. Penilaian ahli media. 
b. Penilaian ahli materi. 
c. Penilaian praktisi pembelajaran. 
d. Penilaian uji coba kelompok besar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Metode penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan (research and development) untuk menghasilkan 
produk pendidikan. Kemudian diadaptasi dengan pendekatan penelitian 
pengembangan model ADDIE. Penelitian dan pengembangan merupakan 
proses untuk mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan berupa 
barang, prosedur, maupun metode pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh 
(Gall & Borg, 2003: 569) bahwa penelitian dan pengembangan mengunakan 
temuan penelitian untuk merancang prosedur dan produk baru, kemudian 
secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai 
memenuhi kriteria tertentu dari unsur efektivitas, kualitas, atau standar yang 
sama. 
Tujuan dari penelitian dan pengembangan (research and development) 
adalah untuk mengembangkan hasil-hasil yang efektif guna dimanfaatkan 
pada sekolah-sekolah atau institusi tertentu. 
B. Prosedur Pengembangan 
Pelaksanaan prosedur pengembangan dan penelitian dalam penelitian ini 
mengunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE menurut Lee & 
Owens (2004) dengan melakukan beberapa tahapan yaitu : (1) Analysis (tahap 
analisis), (2) Design (tahap desain), (3) Development & Implementation 
(tahap pengembangan dan impelementasi), (4) Evaluation (tahap evaluasi). 
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1. Analysis (Analisis Kebutuhan) 
Tahap ini berfungsi untuk mengetahui kebutuhan produk berupa 
model pengembangan pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra, 
sebagai model pembelajaran pemanasan penjas adaptif di SLB N 1 Bantul. 
Untuk mendapatkan data dan hasil analisis kebutuhan, dilakukan wawancara 
kepada guru pengampu penjas adaptif di SLB N 1 Bantul yang bernama 
bapak Dalidi, beliau adalah salah satu guru penjas di SLB N 1 Bantul yang 
khusus jurusan A. SLB N 1 bantul adalah sebuah sekolah luar biasa yang 
beralamatkan di desa Ngestiharjo, kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, jalan Wates, No. 147, Km. 3.  
SLB N 1 Bantul merupakan satu-satunya sekolah luarbiasa yang 
memiliki jurusan terlengkap di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 
membuka 5 jurusaan yaitu: tunanetra (A), tunarungu wicara (B), tunagrahita 
(C), tunadaksa (D), dan autis. Sejarah singkat sekolah luarbiasa ini sebelum 
secara resmi menjadi SLB N 1 Bantul adalah bermula dari rintisan alumni 
SGPLB pada tahun 1971 bernama SLB Rintisan, kemudian tahun 1996 
dengan SK. 106/0/1996 “Tentang pendirian SLB Negeri Bantul” berkembang 
menjadi SLB Negeri Bantul. Seiring dengan perkembangan jaman dengan 
otonomi daerah dan SK. Gubernur No. 126/2003 “Tentang perubahan nama 
dari SLB Negeri Bantul menjadi SLB Negeri 3 Yogyakarta, tanggal 1 
Oktober 2003. Kemudian dengan adanya kebijakan-kebijakan baru dari 
pemerintah  dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY, pada ajaran 
baru tahun 2012, nama SLB N 3 Yogyakarta kembali berubah menjadi SLB 
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Negeri 1 Bantul sampai sekarang. Dalam SLB N 1 Bantul ini, terdapat 3 
jenjang dari sekolah dasar sampai sekolah menenggah. Akan tetapi dalam 
penelitian ini penulis hanya mengambil jenjang sekolah dasar jurusan 
tunanetra (A) yang dijadikan sebagai sample percobaan. Di SLB N 1 Bantul 
terdapat 5 anak tunanetra yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Untuk 
lebih jelasnya berikut daftar anak tunanetra yang masih duduk disekolah 
dasar: 
Tabel 1. Daftar Anak SD Tunanetra SLB N 1 Bantul 
No Nama Usia Kelas Jenis 
Kelamin 
Jurusan 
1. Rexly Joe Flizzon 8 th II L A 
2. Widi Rizky 
Darmaputra 
10 th III L A 
3. Wahyu Gurit 
Nurcahyo 
12 th V L A 
4. Sahal Rais 
Mahmuda 
11 th V L A 
5. Muhammad Latif 
Haryo Yudono 
7 th I L A 
 
2. Design (Desain Perencanaan) 
Desain perencanaan dari model pengembangan pemanasan berbasis 
gerak & lagu ini disesuaikan dengan kondisi anak. Materi yang akan 
diberikan pada model pengembangan  pemanasan berbasis gerak & lagu bagi 
anak tunanetra ini adalah memberikan model pemanasan baru yang menarik, 
menyenangkan, aman, dan juga membuat anak semangat dalam mengikuti 
pelajaran berikutnya tanpa adanya unsur paksaan dari luar. Desain 
perencanaan yang dibuat dalam pemanasan berbasis gerak & lagu ini adalah 
dengan memberikan pemanasan berupa senam sebelum melakukan olahraga 
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utama. Gerakan senam yang diberikan dalam model pengembangan 
pemanasan berbasis gerak & lagu ini juga disesuaikan dengan kondisi dari si 
anak. 
Desain perencanaan model pemanasan ini dituangkan dalam sebuah 
bagan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Bagan Pengembangan Model Pemanasan Berbasis 
Gerak & Lagu Bagi Anak Tunanetra 
 
  
Syarat Pemanasan: 
1. Semua murid harus bergerak 
2. Gerakan yang dilakukan oleh murid 
hendaknya telah dikuasai 
3. Peraturan yang diberikan dalam 
latihan pemanasan harus 
sederhana 
4. Berikan variasi gerakan agar 
dapat menambah gairah 
5. Mulailah dari kegiatan yang ringan 
Tujuan Pemanasan: 
1. Merangsang keinginan bergerak 
2. Menaikkan suhu tubuh 
3. Merangsang fungsi-fungsi organ 
4. Menyiapkan diri dan membawa kita 
kesuasana kegiatan/latihan yang 
akan dicapai 
5. Mencegah terjadinya cedera 
 
OBSERVASI ANALISIS 
SYAIR LAGU     & GERAKAN  
MODEL PEMANASAN BERBASIS 
 GERAK & LAGU BAGI ANAK TUNANETRA 
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Anak tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan pada alat indra 
penglihatan, sehingga penglihatanya tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Berdasarkan definisi diatas jadi guru  harus banyak menyesuaikan 
dengan kondisi siswa. Terutama dalam memberikan pelajaran olahraga 
(penjas adaptif). Walaupun anak tunanetra mengalami gangguan pada indra 
penglihatan, akan tetapi bukan berarti mereka tidak bisa melakukan apa-apa, 
karena mereka masih dapat mengunakan alat indra lainya untuk membantu 
dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  
Dalam melakukan kegiatan keseharianya, biasanya anak tunanetra 
lebih mengunakan atau mengandalkan pendegaranya sebagai alat bantu untuk 
melihat, sehingga dengan mengikuti alunan bunyi atau suara yang ada, anak 
tunanetra dapat melakukan apa yang menjadi kebutuhan keseharianya. Begitu 
juga dalam aktivitas olahraga, terutama dalam melakukan pemanasan 
olahraga. karena keterbatasan dalam melihat sehingga biasanya guru penjas di 
sekolah SLB hanya memberikan pemanasan dengan berjalan mengelilingi 
lapangan sambil bergandengan atau memegang pundak teman dengan 
bantuan guru. Akan tetapi terkadang anak-anak juga bosan karena dalam 
setiap melakukan olahraga pemanasan yang diberikan selalu sama. Jika dari 
awal pelajaran anak sudah tidak tertarik, maka ini akan berdampak pada 
olahraga utama menjadi tidak bisa berjalan dengan baik, karena dari awal 
motivasi anak sudah menurun.  
Berdasarkan landasan inilah maka penulis berinisiasi untuk dapat 
menciptakan pemanasan yang dapat memberikan kenyamanan, kesenangan, 
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keceriaan, dan menimbulkan motivasi siswa anak  tunanetra dalam 
melakukan pemanasan sebelum melakukan olahraga utama. Pemanasan yang 
diberikan adalah dengan menciptakan sebuah produk pengembangan model 
pemanasan berbasis gerak & lagu. Desain yang diberikan dalam model 
pemanasan berbasis gerak & lagu ini adalah dengan memberikan dasar gerak 
senam yang diiringi oleh lagu. Lagu dalam desain model pengembangan 
pemanasan berbasis gerak dan lagu ini adalah mengunakan tiga buah lagu 
yang digabung menjadi satu. Imam Hidayat (1996: 32) menerangkan bahwa 
stretching adalah suatu bentuk latihan perengangan.  
Perengangan ialah salah satu unsur dari kelentukan (flexibility), dan 
bentuk dari latihan kelentukan terdiri dari: perengangan (stretching), 
pelemasan (supplenes), dan pelepasan (relaxation). Menurut Farida 
Mulyaningsih, dkk (2009: 29) juga menerangkan bahwa pemanasan didalam 
senam terbagi menjadi beberapa bagian yaitu A dimulai dari melangkah, 
lompat, loncat, dan berjalan. Kemudian B latihan pemanasan tubuh, 
penguluran, penguatan, dan pelepasan. Berdasarkan pendapat diatas maka 
penulis mencoba untuk mengabungkan dari beberapa elemen diatas yang 
dirangkai menjadi sebuah gerakan pemanasan senam untuk anak tunanetra. 
Gerakan-gerakan dalam senam tersebut di balut dengan beberapa lagu anak-
anak Indonesia yang syairnya sudah di arasemen  sendiri dan disesuaikan 
dengan gerakan yang dilakukan, tujuan daripada itu semua adalah untuk lebih 
memudahkan anak dalam melakukan pemanasan.  
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Model pengembangan berbasis gerak & lagu untuk anak tunanetra ini 
di awali dengan gerakan melangkah, melompat, dan berjalan. Lagu yang 
digunakan dalam gerakan awal ini adalah bermain layang-layang. Berikut 
syair lagu yang sudah diarasemen beserta gerakan yang dilakukan: 
Tabel 2. Syair Lagu Bermain Layang-layang, Gambar, dan Deskripsi  
 Gerakan Senam 
No Syarir Lagu Deskripsi Gerakan Gambar 
1. Sikap awal Sikap tegak langkah, 
kemudian setelah musik 
berbunyi melakukan jalan 
di tempat 1x 8 hitungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Selangkah 
maju 
kedepan 
Setelah melakukan sikap 
awal, gerakan yang 
pertama dilakukan adalah 
melangkahkan kaki kiri 
kedepan satu kali 
langkah, kemudian di 
ikuti kaki kanan untuk 
menutup gerakan. 
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2. Lalu 
mlangkah ke 
blakang 
Setelah kaki kanan 
menutup gerakan, 
gerakan selanjutnya 
adalah mundur satu 
langkah kebelakang, 
dengan mengunakan kaki 
kiri dan di ikuti kaki 
kanan untuk menutup 
gerakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Lalu 
melangkah 
ke kanan dan 
ke kiri 
Setelah kembali ke posisi 
awal, gerakan berikutnya 
adalah melangkahkan 
kaki ke arah kanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah itu kemudian 
melangkahkan kembali 
kearah kiri. 
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4. Baru 
kemudian 
jalan 
Setelah melangkah ke 
arah kanan dan kiri, 
gerakan berikutnya 
adalah melakukan jalan 
di tempat dengan posisi 
tangan tetap menempel 
pada pinggang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Melompat 
kedepan 
Setelah itu akan ada intro 
lagu baru kemudian ganti 
gerakan, dari sebelumnya 
gerakan melangkah dan 
berjalan, untuk gerakan 
berikutnya adalah 
gerakan melompat. 
Lompatan yang pertama 
adalah melompat kaki 
kanan satu kali lompatan 
kearah depan. 
 
6. Lalu lompat 
ke blakang 
Setelah melompat 
kedepan, gerakan 
berikutnya adalah 
melompat satu kali 
lompatan kearah 
belakang. 
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7. Lalu lompat 
ke kanan dan 
ke kiri 
Setelah kembali pada 
posisi awal, gerakan 
berikutnya adalah 
melompat satu kali 
lompatan kearah kanan. 
 
 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
melompat lagi kearah 
kiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Baru 
kemudian 
jalan 
Setelah selesai melompat, 
akhir dari sesi pemanasan 
ini adalah jalan, 
maksudnya adalah 
berjalan di tempat dan 
tagan tetap menempel 
pada pinggang, sampai 
hitungan selesai. 
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Elemen berikutnya yaitu latihan penguatan otot dan penguluran. Lagu 
yang digunakan dalam elemen ini yaitu lagu potong bebek angsa yang  syair dari 
lagu tersebut sudah di arasemen sendiri. Berikut syair dan penjelasan dari lagu 
tersebut:  
Tebel 3. Syair Lagu Potong Bebek Angsa, Gambar, dan Deskripsi Gerakan 
Senam 
No Syair Lagu Deskripsi Gerakan Gambar 
1.  Sikap awal Sikap tegak langkah, 
setelah melakukan 
sikap tegak anjung 
gerakan awal yang 
dilakukan adalah 
melakukan jalan 
ditempat dengan posisi 
tangan tetap melekat 
pada pinggang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tundukan 
kepala, ke 
bawah-ke atas 
Gerakan berikutnya 
adalah menundukan 
kepala kearah bawah. 
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Setelah menunduk 
kearah bawah, kepala 
kembali keposisi awal, 
tegap lurus kedepan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Lalu patahkan, 
ke kanan-ke kiri 
Setelah itu gerakan 
berikutnya adalah 
mematahkan kepala ke 
arah kanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
mematahkan kearah 
kiri. Tujuan dari 
gerakan ini adalah 
untuk melemaskan otot 
bagian leher 
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4. Toleh ke kanan 
toleh ke kiri 
lalalalala…lalala 
2x 
 
 
 
Kemudian setelah 
mematahkan kepala ke 
arah kanan dan kearah 
kiri, disusul dengan 
gerakan berikutnya 
yaitu menolehkan 
kepala ke arah kanan. 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
menoleh kearah kiri. 
Gerakan  
ini di ulang 2x. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Angkat kedua 
tangan diatas 
kepala 
Setelah penguluran di 
bagian kepala, gerakan 
selanjutnya adalah 
penguluran di bagian 
tangan dan lengan. 
Gerakan yang pertama 
dilakukan adalah 
mengangkat kedua 
tangan diatas kepala. 
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6. Lalu pegang 
mata, hidung, 
dan telingga 
Setelah mengangkat 
kedua tangan diatas 
kepala, gerakan 
berikutnya adalah 
memegang mata.  
 
 
 
 
 
Kemudian gerakan 
berikutnya adalah 
memegang hidung. 
 
 
 
 
 
 
Setelah itu baru 
kemudian memegang 
telingga. Tujuan 
daripada ini semua 
adalah untuk 
melemaskan otot 
lengan dan pengenalan 
terhadap anggota 
tubuh. 
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7. Peganglah 
pundak-pegang 
telingga 
lalalalala….lalala 
2x 
Setelah itu disusul 
dengan gerakan yang 
terakhir yaitu 
memegang pundak. 
 
 
 
 
 
 
Kemudian memegang 
telingga kembali, 
gerakan ini dilakukan 
2x, mengikuti syair 
lagu yang 
diperintahkan. 
 
 
 
 
 
 
 
8. Angkat 
keduatangan, 
sejajar dengan 
dada 
Gerakan berikutnya 
adalah mengangkat 
kedua tangan sejajar 
dengan  dada. 
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9. Lalu ayunkan, ke 
kanan-ke kiri 
kemudian setelah 
kedua tangan diangkat 
sejajar dengan dada, 
gerakan berikutnya 
adalah mengayunkan 
kedua tangan ke arah 
kanan. 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
mengayunkan kearah 
kiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Ayun ke kanan-
ayun ke kiri 
lalalalala….lalala 
4x 
Gerakan mengayunkan 
tangan dilakukan 4x, 
dan gerakan akhirnya 
adalah tangan kembali 
pada pingang 
kemudian melakukan 
jalan di tempat kembali 
sampai lagu berakhir. 
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Elemen selanjutnya yaitu penguatan dan pelepasan. Lagu yang digunakan 
dalam elemen ini adalah lagu menanam jagung yang syairnya sudah di arasemen 
sendiri. Berikut penjesan syair dan gerakan dalam elemen ini: 
Tabel 4. Syair Lagu Menanam Jagung, Gambar, dan Deskripsi Gerakan     
Senam 
No Syair Lagu Deskripsi Gerakan Gambar 
1. Ayo kawan 
kita semua 
Elemen berikutnya dalah 
bagian penguatan dan 
pelepasan. Gerakan awal 
yang dilakukan yaitu 
sikap tegak langkah. 
 
 
 
 
 
 
Kemudian melakukan 
jalan di tempat, dan 
tangan tidak lagi 
menempel pada pingang 
tapimengikuti irama kaki 
jalan ditempat. 
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2. Memegang 
lutut kita 
bersama 
Setelah itu gerakan 
berikutnya yang 
dilakukan adalah 
memegang bagian lutut. 
Dengan cara 
membungkukan badan. 
Tujuan daripada ini 
semua adalah untuk 
menguatkan otot 
punggung. 
 
 
 
3. Pegang 
lutut kanan, 
pegang 
lutut kiri 
Lutut yang di pegang 
dilakukan secara 
bergantian, lutut yang di 
pegang pertama kali 
adalah lutut bagian 
kanan. 
 
 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
baru memegang bagian 
lutut yang kiri. 
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4. Setelah itu 
kita berdiri 
Setelah selesai 
memegang kedua lutut, 
gerakan berikutnya 
adalah kembali ke posisi 
awal yaitu berdiri sambil 
melanjutkan jalan di 
tempat. 
 
 
 
 
 
5. Pegang 
lutut kanan 
dan kiri, 
marilah 
pegang 
lutut semua 
2x 
Setelah berdiri gerakan 
berikutnya adalah 
kembali memegang lutut 
bagian kanan 
 
 
 
 
 
 
selanjutnya memegang 
lutut bagian kiri 
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setelah itu memegang 
kedia bagian lutut dengan 
dua tangan. Dan gerakan 
ini dilakukan 2x. 
 
 
 
 
 
6. Ayo kawan 
kita semua 
Setelah memegang kedua 
lutut gerakan selankutnya 
adalah berdiri kembali 
sambil tetap melakukan 
gerakan jalan di tempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Memegang 
tulang 
kering 
bersama 
Setelah memegang 
bagian lutut, gerakan 
selanjutnya adalah 
memegang bagian tulang 
kering. kemudian posisi 
badan kembali 
membungkuk seperti saat 
memegang lutut. 
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8. Tulang 
kering 
kanan 
tulang 
kering  kiri 
Tulang kering yang 
pertama di pegang adalah 
tulang kering bagian 
kanan  
 
 
 
 
 
 
 
kemudian setelah itu 
memegang tulang kering 
bagian kiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Setelah itu 
kita berdiri 
Setelah memegang 
bagian kedua tulang 
kering, gerakan 
berikutnya adalah 
kembali berdiri dan 
melanjutkan gerakan 
jalan di tempat. 
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10. Tulang 
kering 
kanan dan 
kiri, 
peganglah 
tulang 
kering 
semua. 2x 
Setelah itu kita kembali 
memegang tulang kering 
bagian kanan. 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian memegang 
tulang kering bagian kiri. 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya setelah 
memegang tulang kering 
bagian kanan dan kiri 
gerakan berikutnya 
adalah memegang kedua 
bagian tulang kering 
secara bersamaan. 
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11. Ayo kawan 
kita semua, 
memegang 
jari kaki 
bersama 
Setelah selesai 
memegang kedua tulang 
kering, gerakan 
berikutnya semakin 
meningkat untuk 
penguatan punggung, 
yaitu dengan memegang 
jari kaki. 
 
 
 
 
12. Jari kaki 
kanan, jari 
kaki kiri 
Jari kaki yang pertama 
kalo di pegang adalah jari 
kaki bagian kanan 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian setelah itu 
baru kemudian jari kaki 
bagian kiri. 
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13. Setelah itu 
kita berdiri 
Setelah selesai 
memegang keduanya, 
maka gerakan selanjutnya 
adalah berdiri, sambil 
tetap jalan di tempat. 
 
 
 
 
 
 
 
14. Jari kaki 
kanan dan 
kiri, 
peganglah 
jari kaki 
semua. 4x 
Setelah berdiri maka 
gerakan berikutnya 
adalah kembali 
memegang jari kaki, 
bagian yang di pegang 
pertama kali adalah jari 
kaki bagian kanan. 
 
 
Setelah itu baru jari kaki 
bagian kiri.  
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Setalah itu kemudian 
memegang keduanya 
secara bersamaan dan 
posisi badan tetap 
membungkuk. 
 
 
 
 
15. Setelah itu 
baru berdiri 
Setelah selesai 
memegang kedua jari 
kaki, maka gerakan yang 
terakhir adalah berdiri 
dari posisi membungkuk, 
dengan tangan di angkat 
keatas secara bersamaan. 
 
 
 
 
 
                   
3. Development & Impementation (Pengembangan & Implementasi) 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan model pemanasan 
berdasarkan desain yang telah dibuat. Pada tahapan ini juga dilakukan uji 
kelayakan media pembelajaran dengan cara melakukan uji kelayakan 
materi dan uji kelayakan media. Selain itu juga dilakukan uji validitas 
instrumen serta uji reabilitas instrumen melalui pengisian kuisioner 
responden. 
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4. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi berfungsi sebagai refleksi guna mengetahui 
penilaian terhadap model pembelajaran. Teknik sampling yang digunakan 
pada saat pengujian model pembelajaran serta pengisian kuisioner 
responden mengunakan non-probability sampling. Data yang didapatkan 
dari tahapan ini selanjutnya dipergunakan guna penyempurnaan model 
pembelajaran sehingga sesuai dengan standar. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Penelitian 
dilaksanan di SLB N 1 Bantul yang beralamatkan di Jalan Wates Km. 3 
No.147, Kel. Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kab. Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55182. 
D. Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra SLB N 1 Bantul 
yang berjumlah 5 orang. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Instrumen Uji Kelayakan Materi 
Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui tingkat kelayakan materi 
yang terdapat pada model pengembangan pemanasan berbasis gerak & 
lagu bagi anak tunanetra. Adapun kisi-kisi instrumen untuk ahli materi 
model pengembangan penamasan berbasis gerak dan lagu meliputi dua 
aspek yaitu: aspek kualitas materi dan aspek kemanfaatan. 
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2. Instrumen Uji Kelayakan Media 
Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui tingkat kelayakan media 
pembelajaran model pengembangan pemanasan berbasis gerak & lagu 
bagi anak tunanetra. Adapun kisi-kisi instrumen untuk ahli media 
model pemanasan berbasis gerak dan lagu dibagi menjadi 3 yaitu: 
desain tampilan, teknis, dan aspek kemanfaatan. 
3. Instrumen Kuisioner Responden 
Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui kepuasan atau apresiasi 
dari si penguna yaitu guru dan siswa, maka oleh dari itu untuk 
instrumen kuisioner ini dibuat dua yaitu penilaian dari guru dan 
penilaian dari siswa. Adapun kisi-kisi instrumen untuk kuisioner 
responden model pemanasan berbasis gerak dan lagu untuk anak 
tunanetra dibagi menjadi 4 yaitu: desain tampilan, teknis, aspek 
kualitas materi, dan aspek kemanfaatan. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen berfungsi untuk mengukur tingkat 
ketepatan sebuah instrumen guna mengukur apa yang hendak 
diukurnya. 
b. Uji Reabilitas Instrumen  
Uji reabilitas ditujukan guna mengukur tingkat konsistensi 
sebuah instrumen dalam mengukur sebuah hal. 
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F. Teknik Analisa Data  
Teknis analisis data yang dipergunakan pada tahap pertama adalah 
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu memaparkan produk media hasil 
rancangan setelah diimplementasikan dalam bentuk produk jadi serta menguji 
tingkat kelayakan sebuah produk. Tahap kedua menggunakan deskriptif 
kuantitatif yaitu mengenai paparan terkait tingkat kelayakan produk media 
pembelajaran. Teknis analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan pada  
keefektifan model yang berjumlah lima yaitu : (1) skor 1 untuk penilaian 
sangat tidak sesuai, (2) skor 2 untuk penilaian tidak sesuai, (3) skor 3 untuk 
penilaian cukup sesuai, (4) skor 4 untuk penilaian sesuai, dan (5) skor 5 untuk 
penilaian sangat sesuai.  
Model evaluasi yang dikembangkan beserta panduan dan 
perangkatnya, konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 
mengunakan aturan yang merupakan modifikasi dari aturan yang 
dikembangkan oleh Sudiyono (2003: 329). Aturan tersebut dapat dilihat 
dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Standar Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Rerata 
Skor 
Klasifikasi Kesimpulan 
> 4,2 Sangat Baik Dapat dijadikan contoh 
> 3,4 – 4,2 Baik Dapat digunakan tanpa perbaikan 
> 2,6 – 3,4 Cukup Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan 
> 1,8 – 2,6 Kurang Dapat digunakan dengan banyak perbaikan 
> 1,8 
Sangat 
Kurang 
Belum dapat digunakan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi 
anak tunanetra, diawali dengan tahap pendefinisian kebutuhan yang 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Tahap ini secara rinci diuraikan 
dalam analisis kebutuhan yang dilakukan dengan melakukan observasi 
kelapangan secara langsung, yaitu dengan melakukan wawancara kepada 
guru pengampu dan juga kepada siswa yang bersangkutan. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan didapatkan data bahwa: 
1. Materi pemanasan yang diberikan kepada siswa selalu sama.  
2. Anak terkadang malas dalam mengikuti penjas utama. 
3. Terkadang juga tidak dilakukan pemanasan saat melakukan aktivitas 
penjas. 
B.  Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 
Pengembangan meliputi validasi ahli materi, ahli media, uji coba terbatas, 
dan uji lapangan. Data yang diperoleh dari validasi ahli, uji terbatas, dan uji 
coba lapangan berupa penilaian terhadap produk pengembangan model 
pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra. Penilaian yang 
diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media menjadi dasar apakah 
produk yang dikembangkan sudah layak atau belum. Saran yang diberikan 
oleh ahli juga menjadi dasar untuk melakukan revisi sehingga produk yang 
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dikembangkan benar-benar layak untuk diujicobakan. Data tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Data Validasi Ahli Materi 
Validasi materi dilaksanakan selama dua tahap. Tahap yang 
pertama di ruang dosen jurusan PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi) FIK UNY pada hari Selasa, 15 Maret 2016. Ahli materi 
langsung mengevaluasi (model pemanasan berbasis gerak &lagu bagi anak 
tunanetra) berdasarkan kriteria yang telah tersedia beserta beberapa 
perbaikan. Adapun hasil validasi ahli materi tahap pertama dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 6. Penilaian Ahli Materi Tahap I 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Aspek Kualitas Materi 1 2 3 4 5 
1 Ketepatan materi dengan tujuan pemanasan   √   
2 Kelengkapan materi pemanasan   √   
3. Keruntutan materi sesuai dengan sistematika  √    
4. Kesesuaian gerak dan syair lagu  √    
5. 
Gerak dan kosakata sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
   √  
6. Durasi cukup untuk pemanasan    √  
7. Pemilihan lagu tepat untuk pemanasan    √  
B. Aspek Kemanfaatan Bagi Guru 1 2 3 4 5 
8. Membantu proses pembelajaran   √   
9. Membangkitkan minat dan perhatian siswa   √   
C. Aspek Kemanfaatan Bagi Siswa 1 2 3 4 5 
10. Memberi Kesenangan Siswa   √   
Jumlah  2 5 3  
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Jumlah x skor  4 15 12  
Jumlah Total 31 
Rata-rata 3,1 
 
Hasil penelitian yang pertama memperoleh skor 31 dengan rata-
rata 3,1. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, 
model yang dikembangkan termasuk dalam kategori cukup. Untuk itu, ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki, mengingat belum semua komponen 
dapat dicapai secara maksimal. Ada beberapa saran yang diberikan oleh 
ahli materi sebagai berikut: 
a. Setiap gerakan diberikan hitungan 
b. Gambar disesuaikan dengan uraian 
c. Gerakan diurutkan 
Berdasarkan saran tersebut maka perlu revisi. Setelah selesai 
melakukan revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validasi tahap 
kedua. Validasi tahap kedua dilaksanakan pada hari selasa, 04 April 2016 
di ruang dosen jurusan POR FIK UNY. Adapun hasil penilaian validator 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Penilaian Ahli Tahap II 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Aspek Kualitas Materi 1 2 3 4 5 
1 Ketepatan materi dengan tujuan pemanasan    √  
2 Kelengkapan materi pemanasan    √  
3. Keruntutan materi sesuai dengan sistematika    √  
4. Kesesuaian gerak dan syair lagu    √  
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5. 
Gerak dan kosakata sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
   √  
6. Durasi cukup untuk pemanasan    √  
7. Pemilihan lagu tepat untuk pemanasan    √  
B. Aspek Kemanfaatan Bagi Guru 1 2 3 4 5 
8. Membantu proses pembelajaran    √  
9. Membangkitkan minat dan perhatian siswa     √ 
C. Aspek Kemanfaatan Bagi Siswa 1 2 3 4 5 
10. Memberi Kesenangan Siswa     √ 
Jumlah    8 2 
Jumlah x skor    32 10 
Jumlah Total 42 
Rata-rata 4,2 
 
Hasil penilaian ahli materi yang kedua memperoleh skor 42 dengan 
rata-rata 4,2. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke 
kualitatif, model yang dikembangkan masuk dalam kriteria sangat 
baik. Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, mengingat belum semua komponen dapat dicapai secara 
maksimal. Saran yang diberikan oleh ahli materi sebagai berikut: 
a. Jika ada kesulitan maka gunakan dengan cara perabaan 
b. Sesuaikan dengan gender 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait dengan hasil 
penilaian oleh ahli materi tahap pertama dan kedua dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini. 
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Gambar 3. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 
2. Data Validasi Ahli Media 
Validasi media dilaksanakan selama satu tahap yaitu pada hari 
kamis, 14 April 2016 di ruang dosen jurusan POR FIK UNY. Adapun 
hasil penilaian validator sebagai berikut: 
Tabel 8. Penilaian Ahli Media 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Desain Tampilan 1 2 3 4 5 
1. Tampilan interface    √  
2. Daya tarik tampilan keseluruhan    √  
B. Aspek Kemanfaatan 1 2 3 4 5 
3. 
Kesesuaian media dengan materi 
pembelajaran 
    √ 
4. 
Kemampuan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
    √ 
5. 
Kemampuan media dalam menarik 
perhatian siswa 
   √  
6. 
Kemampuan media untuk dapat 
menciptakan rasa senang bagi siswa 
    √ 
0
1
2
3
4
5
Tahap  I Tahap II
Tahap II
Tahap I
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7. Keamanan media     √ 
8. 
Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa 
    √ 
9. 
Dapat menambah variasi dalam 
penyajian materi 
    √ 
10. Terdapat buku panduan     √ 
11. Pemilihan desain buku     √ 
12. Kualitas suara     √ 
Jumlah    3 9 
Jumlah X Skor    12 45 
Jumlah Total 57 
Rata-rata 4,75 
 
Hasil penilaian ahli media memperoleh skor 57 dengan rata-rata 
4,75. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, 
model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
3. Data Penilaian Praktisi Pembelajaran 
Penilaian model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra oleh guru penjas di SLB N 1 Bantul. Penilaian dilakukan 
sebanyak satu kali yaitu pada hari sabtu, 23 April 2016. Praktisi 
pembelajaran langsung mengevaluasi produk kriteria yang telah tersedia. 
Adapun hasil validator adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 9. Hasil Penilaian Praktisi 
No. Kriteria Penilaian Skor 
        Pertanyaan 1 2 3 4 5 
1 Menarik perhatian siswa untuk belajar    √  
2 Tampilan interface   √   
3. Daya tarik tampilan keseluruhan      √ 
4. Kemudahan pelaksanaan    √  
5. Unjuk kerja    √  
6. Kestabilan media    √  
7. Kelengkapan materi   √   
8. Keruntutan materi    √  
9. 
Konsep dan kosakata sesuai dengan kemampuan 
intelektual peserta didik 
   √  
10. Kejelasan materi    √  
11. Kesesuaian media dengan tujuan pemanasan    √  
12. Kesesuaian gerakan dan perintah   √   
13. Membangkitkan motivasi siswa    √  
14. Memberikan Kesenangan Siswa     √ 
15. 
Dapat menambah variasi dalam penyajian 
materi 
   √  
16. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa    √  
17. Keamanan media    √  
18. Terdapat buku panduan     √ 
19. Kejelasan buku panduan    √  
20. Pemilihan desain buku    √  
Jumlah   3 14 3 
Jumlah X Skor   9 56 15 
Jumlah Total 80 
Rata-rata 4,0 
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Hasil penilaian praktisi yang pertama memperoleh skor 80 dengan 
rata-rata 4,0. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke 
kualitatif, produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori baik. 
4. Data Hasil Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilaksanakan pada hari sabtu, 23 April 2016. 
Responden dalam ujicoba lapangan berjumlah 5 siswa, terdiri dari kelas 
satu sampai kelas lima SD di SLB N I Bantul. Uji coba lapangan 
dilakukan di halaman kelas jurusan A SLB N I Bantul. Hasil uji coba 
lapangan dilakukan setelah semua siswa sampai disekolah. Responden 
atau siswa kemudian di bawa oleh peneliti ke halaman untuk mengikuti uji 
coba lapangan pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu 
bagi anak tunanetra. Ujicoba dilakukan selama 2 x 35 menit pada hari 
sabtu, 23 April 2016. Setelah melakukan uji coba, siswa dibawa ke kelas 
untuk mengisi lembar evaluasi berupa angket penilaian terhadap model 
pemanasan yang dikembangkan dengan dibantu oleh peneliti. Adapun 
hasil uji coba lapangan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 10. Hasil Uji Coba Lapangan 
No Pertanyaan Rata-rata Keterangan 
1. Menurut saya model ini sesuai untuk 
pemanasan 
4,2 Sangat Baik 
2. Model ini membantu saya dalam 
melakukan pemanasan 
4,2 Sangat Baik 
3. Model ini memotivasi saya untuk 
melakukan pemanasan 
4,8 Sangat Baik 
4. Saya senang melakukan pemanasan 
dengan mengunakan model ini 
4,0 Baik 
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5. Menurut saya model ini mudah 
digunakan 
4,0 Baik 
6. Menurut saya model ini sesuai 
dengan karakteristik anak 
5,0 Sangat Baik 
7. Menurut saya model yang disajikan 
menarik 
4,2 Sangat Baik 
8. Menurut saya sasaran dalam model 
ini sudah sesuai 
3,6 Baik 
9. 
Menurut saya model ini membuat 
saya senang dalam melakukan 
pemanasan 
4,0 Baik 
10. 
Menurut saya Konsep dan kosakata  
dalam model ini sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
4,4 Sangat Baik 
Jumlah 42,4  
Rata-rata 4,24 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah skor yang 
dicapai yaitu 42,4 dengan rata-rata 4,24. Berdasarkan pedoman konversi 
data kuantitatif ke kualitatif, maka model pemanasan berbasis gerak & 
lagu bagi anak tunanetra yang dikembangkan termasuk dalam kategori 
sangat baik. 
C.  Revisi Produk 
1. Revisi Ahli Materi 
a. Tahap Pertama 
Berdasarkan saran ahli materi terdapat beberapa revisi yang perlu 
dilakukan, diantaranya yaitu setiap gerakan diberi hitungan. Berikut 
ini gambaran perbaikan materi atau revisi materi yang dimaksudkan. 
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Gambar 4. Tampilan Materi Buku Pedoman Guru Sebelum Revisi  
  
 
Pada gambar di atas, uraian yang diberikan pada buku 
pedoman guru tidak terdapat hitungan berapa kali hitungan dalam 
melakukan jalan di tempat. Karena disini subyeknya tunanetra maka 
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dalam setiap melakukan gerakan harus mengunakan hitungan, itu juga 
berlaku pada saat into lagu berjalan, dimana sebelum ada revisi dari 
ahli materi pada saat intro lagu gerakan yang dilakukan adalah jalan di 
tempat, akan tetapi disana tidak ada aba-aba atau hitungan yang 
diberikan. Jika hal demikian dibiarkan maka akan membuat bingung 
subyek yang melakukan, karena keadaan subyek adalah buta, sehingga 
mereka hanya akan mengunakan pendengaranya dalam setiap 
melakukan gerakan. Jadi disana perlu untuk diberikan berapa kali 
hitungan pada saat intro lagu berlangsung. 
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 Gambar 5. Tampilan Buku Pedoman Guru Setelah Revisi 
Selain itu masih ada juga koreksinya yaitu tentang gambar yang tidak 
disesuaikan dengan uraianya. Berikut perbaikan materi yang dimaksudkan. 
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Gambar 6. Tampilan Materi Sebelum direvisi  
Pada gambar diatas tampak bahwa masih ada gambar yang 
uraianya tidak jelas/tidak jadi satu antara uraian dan gambar, sehingga 
ini memerlukan perbaikan. Berikut gambar buku panduan setelah  
perbaikan. 
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Gambar 7. Tampilan Materi Setelah Perbaikan 
Setelah direvisi, sekarang semua gambar terdapat penjelasan dan 
uraian yang harus dilakukan dalam melakukan gerakan. 
D.  Pembahasan 
Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra, didasarkan pada permasalahan yang ditemukan peneliti yaitu: 
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pemanasan yang dilakukan oleh anak-anak (siswa) tunanetra di SLB selalu 
monoton, dan terkadang jika guru tidak memungkinkan malah terkadang 
tidak dilakukan pemanasan sama sekali. Jika hal demikian dibiarkan secara 
terus-menerus maka akan berakibat fatal pada kondisi anak, karena 
pemanasan merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan aktivitas 
olahraga/pendidikan jasmani. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Alter (1996: 16) bahwa latihan pemanasan (warm-up) merupakan salah 
satu bagian dasar dari program latihan permulaan (conditioning program). 
Hal inilah yang mengugah hati peneliti untuk mencoba memberikan 
solusi dengan mengembangkan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi 
anak tunanetra. Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi 
anak tunanetra merupakan sebuah pengembangan dari pemanasan yang mulai 
dari pelemasan, perengangan leher, lengan, penguatan punggung, dan 
pelepasan. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Imam 
Hidayat (1996: 32) beliau menerangkan bahwa stetching adalah suatu bentuk 
latihan perengangan. Perengangan ialah salah satu unsur dari kelentukan 
(flexibility), dan bentuk dari latihan kelentukan terdiri dari: perengangan 
(stretching), pelemasan (supplenes), dan pelepasan (relaxation). 
Model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra 
dikembangan dengan menggunakan desain pengembangan ADDIE yang di 
kembangkan oleh Gall & Borg. Desain pengembangan ADDIE terdiri dari 4 
tahap utama yaitu: (1) Analysis (tahap analisis), (2) Design (tahap desain), (3) 
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Development & Implementation (tahap pengembangan dan implementasi), (4) 
Evaluation (tahap evaluasi). 
Tahap yang pertama adalah analysis (tahap analisis). Pada tahap ini 
bertujuan untuk menacari data dan kebutuhan dari subyek yang akan diteliti. 
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat maka peneliti melakukan 
wawancara kepada salah satu guru pengampu penjas jurusan A di SLB N 1 
Bantul, beliau bernama bapak Dalidi. Wawancara yang pertama dilakukan 
pada hari sabtu, 16 Januari 2016. Dari hasil wawancara tersebut sehingga 
peneliti mendapatkan data siswa dan juga beberapa masalah anak (siswa) 
tunanetra dalam melakukan pemanasan. Data siswa yang ada di jurusan A 
SLB N 1 Bantul berjumlah 5 orang, meraka adalah: Rexly (8 th), Sahal (11 
th), Gurit (12 th), Widi (11 th), dan Yudho (8 th).  
Wawancara yang kedua dilakukan pada hari sabtu, 23 Januari 2016. 
Pada wawancara yang kedua kali ini peneliti bisa bertemu langsung dengan 
subyek yang akan di teliti sehingga peneliti dapat mengetahui secara pasti 
akan kebutuhan dari subyek yang nantinya akan di berikan dalam model 
pemanasan. Selain itu peneliti juga mendapatkan ada beberapa masalah yang 
menguatkan argumen dari peneliti salah satunya adalah terkadang anak engan 
untuk mengikuti pemanasan karena memang pemanasan yang diberikan 
kepada anak selalu monoton, jika hal demikian dibiarkan anak juga tidak 
dapat mengikuti pelajaran utama dengan serius karena dari awal yang 
diberikan sudah tidak menarik perhatian siswa. 
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Tahap yang kedua adalah design (desain perencanaan) setelah 
mendapatkan data dari hasil analisis lapangan, maka langkah yang dilakukan 
peneliti adalah membuat desain perencanaan model pengembangan yang 
disesuaikan dengan keadaan siswa. Yaitu dengan membuat model pemanasan 
baru yang menarik, menyenangkan, aman, dan juga membuat anak 
termotivasi dan semangat dalam mengikuti pelajaran berikutnya tanpa adanya 
unsur paksaan dari luar.desain perencanaan yang dibuat dalam pengembangan 
model pemanasan ini adalah dengan memberikan pemanasan berupa senam 
sebelum melakukan penjas utama. 
Anak tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan pada alat indra 
penglihatan, sehingga penglihatanya tidak dapt berfungsi sebagaimana 
mestinya. dari definisi tersebut maka gerakan senam yang ada dalam model 
pengembangan pemanasan ini juga harus disesuaikan dengan kondisi/keadaan 
siswa. 
Hal yang pertama dilakukan adalah menentukan lagu dan gerakan, 
lagu yang dipilih adalah lagu yang dapat mengambirakan karena tujuan dari 
pemanasan adalah untuk meningkatkan kondisi tubuh dan juga untuk 
membuat semangat siswa. Selain itu lagu yang dipilih juga harus lagu yang 
tidak asing ditelingga anak, tujuannya adalah agar anak tidak bingung ketika 
pertama mendengarkan dan juga anak dapat mengikuti dengan mudah. 
Dalam pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu ini 
peneliti mengunakan 3 (tiga) buah lagu yaitu lagu bermain layang-layang, 
lagu potong bebek angsa, dan lagu menanam jagung. Karena disini 
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subyeknya adalah anak-anak tunanetra, dan untuk memudahkan mereka 
dalam melakukan gerakan pemanasan, maka dari ketiga lagu tersebut 
syairnya dirubah menjadi sebuah perintah gerakan yang akan dilakukan 
dalam melakukan pemanasan. Tujuan daripada itu semua tidak lain adalah 
untuk memudahkan subyek dalam melakukan/uji coba pengembangan model 
pemanasan. 
Setelah memilih lagu hal berikutnya yang dilakukan adalah 
menentukan gerakan. Gerakan yang dilakukan dalam model pengembangan 
ini mengikuti teori yang di jelaskan oleh Imam Hidayat (1996: 43) tentang 
syarat-syarat dalam gerakan pemanasan yaitu: a) semua murid harus 
bergerak, b) gerakan yang dilakukan oleh murid hendaknya harus sudah 
dikuasai, c) peraturan-peraturan yang diberikan dalam latihan pemanasan 
harus sederhana, d) berikan variasi gerakan lengan dan tungkai agar dapat 
menambah gairah anak, e) mulailah dengan kegiatan yang ringan-ringan dulu, 
kemudian meningkat terus sampai meminta tenaga yang dapat menaikan suhu 
tubuh. 
Tahap berikutnya adalah development & implementation 
(pengembangan & implementasi). Pada tahap ini dilakukan validasi oleh ahli 
materi dan ahli media kemudian dilakukan penilaian oleh praktisi 
pembelajaran dan respon siswa ketika uji coba lapangan. 
Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli materi skor akhir 
sebesar 4,2 dengan kategori “sangat baik”.  
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Sementara berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli media 
diperoleh skor akhir sebesar 4,75 dengan kategori “sangat baik”. Sesuai 
dengan pendapat sukarjo yang diikuti oleh estu Miyarso produk yang 
dikembangkan dikatakan layak apabila hasil penilaian minimal dalam 
kategori “baik”, sehingga dapat dikatakan bahwa pengembangan model 
pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra ini layak untuk 
diujicobakan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil penilaian oleh ahli praktisi 
pembelajaran diperoleh skor akhir sebesar 4,0 dengan kategori “baik”.  
Setelah memperoleh penilaian dari praktisi pembelajaran kemudian 
dilakukan uji coba lapangan. Hasil dari uji coba lapangan diperoleh skor akhir 
sebesar 4,24 dengan kategori “sangat baik”. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SASARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Pengembangan model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra dilakukan dengan mengunakan model ADDIE, yang 
terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) Analysis (tahap analisis), (2) Design 
(tahap desain), (3) Development & Implementation (tahap 
pengembangan dan implementasi), (4) Evaluation (tahap evaluasi). 
2. Berdasarkan penilaian dari ahli materi, model pemanasan berbasis 
gerak & lagu bagi anak tunanetra termasuk dalam kategori sangat 
baik (4,2). Berdasarkan penilaian dari ahli media, model 
pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra termasuk 
dalam kategori sagat baik (4,75). Berdasarkan penilaian praktisi 
pembelajaran, model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra termsuk dalam kategori baik (4,0), dan berdasarkan hasil 
dari uji coba lapangan, model pemanasan berbasis gerak & lagu 
bagi anak tunanetra termasuk dala, kategori sangat baik (4,24). Dari 
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa model pemanasan berbasis 
gerak & lagu bagi anak tunanetra layak digunakan untuk materi 
pemanasan di SLB N 1 Bantul. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, model pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak 
tunanetra diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan guru 
dapat berkarya demi kemajuan pendidikan yang ada di negara kita. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
melakukan penelitian eksperimen guna mengetahui keefektifan model 
pemanasan berbasis gerak & lagu bagi anak tunanetra.  
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Lampiran 14. Instrumen Uji Kelayakan Tahap I 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Aspek Kualitas Materi 1 2 3 4 5 
1 Ketepatan materi dengan tujuan pemanasan   √   
2 Kelengkapan materi pemanasan   √   
3. Keruntutan materi sesuai dengan sistematika  √    
4. Kesesuaian gerak dan syair lagu  √    
5. 
Gerak dan kosakata sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
   √  
6. Durasi cukup untuk pemanasan    √  
7. Pemilihan lagu tepat untuk pemanasan    √  
B. Aspek Kemanfaatan Bagi Guru 1 2 3 4 5 
8. Membantu proses pembelajaran   √   
9. Membangkitkan minat dan perhatian siswa   √   
C. Aspek Kemanfaatan Bagi Siswa 1 2 3 4 5 
 10. Memberi Kesenangan Siswa   √   
Jumlah  2 5 3  
Jumlah x skor  4 15 12  
Jumlah Total 31 
Rata-rata 3,1 
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Lampiran 15. Instrumen Uji Kelayakan Materi Tahap II 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Aspek Kualitas Materi 1 2 3 4 5 
1 Ketepatan materi dengan tujuan pemanasan    √  
2 Kelengkapan materi pemanasan    √  
3. Keruntutan materi sesuai dengan sistematika    √  
4. Kesesuaian gerak dan syair lagu    √  
5. 
Gerak dan kosakata sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
   √  
6. Durasi cukup untuk pemanasan    √  
7. Pemilihan lagu tepat untuk pemanasan    √  
B. Aspek Kemanfaatan Bagi Guru 1 2 3 4 5 
8. Membantu proses pembelajaran    √  
9. Membangkitkan minat dan perhatian siswa     √ 
C. Aspek Kemanfaatan Bagi Siswa 1 2 3 4 5 
10. Memberi Kesenangan Siswa     √ 
Jumlah    8 2 
Jumlah x skor    32 10 
Jumlah Total 42 
Rata-rata 4,2 
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Lampiran 16. Instrumen Uji Kelayakan Media 
No. Kriteria Penilaian Skor 
A. Desain Tampilan 1 2 3 4 5 
1. Tampilan interface    √  
2. Daya tarik tampilan keseluruhan    √  
B. Aspek Kemanfaatan 1 2 3 4 5 
3. 
Kesesuaian media dengan materi 
pembelajaran 
    √ 
4. 
Kemampuan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
    √ 
5. 
Kemampuan media dalam menarik 
perhatian siswa 
   √  
6. 
Kemampuan media untuk dapat 
menciptakan rasa senang bagi siswa 
    √ 
7. Keamanan media     √ 
8. 
Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa 
    √ 
9. 
Dapat menambah variasi dalam 
penyajian materi 
    √ 
10. Terdapat buku panduan     √ 
11. Pemilihan desain buku     √ 
12. Kualitas suara     √ 
Jumlah    3 9 
Jumlah X Skor    12 45 
Jumlah Total 57 
Rata-rata 4,75 
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Lampiran 17. Instrumen Kuesioner Responden Praktisi 
No. Kriteria Penilaian Skor 
        Pertanyaan 1 2 3 4 5 
1 Menarik perhatian siswa untuk belajar    √  
2 Tampilan interface   √   
3. Daya tarik tampilan keseluruhan      √ 
4. Kemudahan pelaksanaan    √  
5. Unjuk kerja    √  
6. Kestabilan media    √  
7. Kelengkapan materi   √   
8. Keruntutan materi    √  
9. 
Konsep dan kosakata sesuai dengan kemampuan 
intelektual peserta didik 
   √  
10. Kejelasan materi    √  
11. Kesesuaian media dengan tujuan pemanasan    √  
12. Kesesuaian gerakan dan perintah   √   
13. Membangkitkan motivasi siswa    √  
14. Memberikan Kesenangan Siswa     √ 
15. 
Dapat menambah variasi dalam penyajian 
materi 
   √  
16. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa    √  
17. Keamanan media    √  
18. Terdapat buku panduan     √ 
19. Kejelasan buku panduan    √  
20. Pemilihan desain buku    √  
Jumlah   3 14 3 
Jumlah X Skor   9 56 15 
Jumlah Total 80 
Rata-rata 4,0 
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Lampiran 18. Instrumen Kuesioner Responden Siswa 
No Pertanyaan Rata-rata Keterangan 
1. Menurut saya model ini sesuai untuk 
pemanasan 
4,2 Sangat Baik 
2. Model ini membantu saya dalam 
melakukan pemanasan 
4,2 Sangat Baik 
3. Model ini memotivasi saya untuk 
melakukan pemanasan 
4,8 Sangat Baik 
4. Saya senang melakukan pemanasan 
dengan mengunakan model ini 
4,0 Baik 
5. Menurut saya model ini mudah 
digunakan 
4,0 Baik 
6. Menurut saya model ini sesuai 
dengan karakteristik anak 
5,0 Sangat Baik 
7. Menurut saya model yang disajikan 
menarik 
4,2 Sangat Baik 
8. Menurut saya sasaran dalam model 
ini sudah sesuai 
3,6 Baik 
9. 
Menurut saya model ini membuat 
saya senang dalam melakukan 
pemanasan 
4,0 Baik 
10. 
Menurut saya Konsep dan kosakata  
dalam model ini sesuai dengan 
kemampuan intelektual peserta didik 
4,4 Sangat Baik 
Jumlah 42,4  
Rata-rata 4,24 Sangat Baik 
 
 
 
